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ABSTRAK 
N a m a : RUSLAM 
N I M : 90300115123  
Judul Skripsi : Pengaruh Investasi PMTB, Konsumsi Rumah Tangga, 
Pengeluaran Pemerintah Dan Sektor Pertambangan 
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Kabupaten Wajo 
2008-2017 
  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 
Investasi, konsumsi rumah tangga, pengeluaran pemerintah dan sektor 
pertambangan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Wajo. Dan adapun 
Manfaat dari penelitian ini yaitu, diharapkan mampu menjadi bahan refrensi yang 
berguna bagi masyarkat, mahasiswa yang melakuakn penelitian serta menjadi 
masukan untuk pihak pemerintah sebagai bahan acuan. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 
kuantitatif serta pengolahan data menggunakan regresi linear berganda dengan 
melalui bantuan program software Eviews 10. Adapun data yang digunakan yaitu 
data skunder, berupa data time series dari tahun 2008 hingga tahun 2017 dari BPS 
Kabupaten Wajo, serta laporan, catatan dari badan instansi lainya, yang tersimpan 
dalam arsip. 
Dari penelitian menjelaskan bahwa variabel investasi, konsumsi rumah 
tangga, pengeluaran pemerintah, dan sektor pertambangan memiliki pengaruh 
signifikan dan positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Berdasrakan hasil uji regresi, 
bahwa nilai R-Squared (R2) yaitu sebesar 0,999 yang artinya bahwa variabel 
pertumbuhan ekonomi (independen) mampu menjelaskan varian perumbuhan 
ekonomi di Kabupaten Wajo yaitu dengan besaran 99,9%  sedangkan sisanya 
dijelaskan oleh variabel-variabel lainya. 
 
Kata Kunci : Investasi, Konsumsi Rumah Tangga, Pengeluaran Pemerintah, 
Sektor Pertambangan, Pertumbuhan Ekonomi 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Sebagai bagian dari pelaksanaan pembangunan ekonomi di Sulawesi 
Selatan, pembangunan ekonomi di Kabupaten Wajo berperan penting terhadap 
suksesnya pembanguan ekonomi sulawesi selatan secara keseluruhan. Dimana 
pembangunan ekonomi yang sedang dijalankan pemerintah Kabupaten Wajo 
merupakan suatu usaha berkelanjutan yang diharapkan dapat mewujudkan 
kesejahteraan masyarakat itu sendiri. 
Kabupaten Wajo sendiri merupakan salah satu wilayah fungsional dan juga 
merupakan pusat kegiatan ekonomi di provinsi Sulawesi Selatan yang pertumbuhan 
ekonominya masih belum menyeluruh dan berkesinambungan telah memberikan 
dampak tersendiri pada tingkat kesejahteraan masyarakat Kabupaten Wajo, dimana 
struktur perekonomian di Kabupaten Wajo masih belum bisa dikatakan mencapai 
target maksimal. 
Disaming dari itu, pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Wajo mengalami 
pertumbuhan yang cukup berfluktuatif (fluktuatif) dan mengalami perlambatan dari 
setiap tahunya. Kabupaten wajo juga salah satu daerah yang berkembang di 
Provinsi Sulawesi Selatan yang tidak dapat pula lepas dari berbagai hambatan dan 
tantangan dalam pembangunan. Masalah rendahnya modal, dan keterbatasan 
memaksimalkan sumber daya yang dimiliki (tercermin pada pertumbuhan yang 
masih cukup fluktuatif dan mengalami perlambatan), sedangkan kebutuhan dana 
untuk pembangunan ekonomi sangat besar. Maka dari hal tersebut berdasarkan 
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data BPS Kabupaten Wajo diperoleh data tingkat pada pertumbuhan 
ekonomi di Kabupaten Wajo pada tabel berikut: 
Table 1.1 Data Perkembangan PDRB ADHK Tahun 2010-2017 
Tahun PDRB ADHK (juta rupiah) Pertumbuhan Ekonomi (persen) 
2010 7 520 131.62 5,71 
2011 8 280 575.19 10,11 
2012 8 819 110.07 6,50 
2013 9 428 972.74 6,92 
2014 10 341 082.17 9,67 
2015 11 071 645.14 7,06 
2016 11 620 744.82 4,96 
2017 12 225 770.13 5,21 
Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Wajo,2017 (data diolah) 
            Dari tabel tersebut diketahui bahwa perekonomian di kabupaten wajo yang 
diukur berdasarkan besaran Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Apabila 
dicermati dari tahun 2010 hingga 2017 pertumbuhan ekonomi Kabupaten Wajo 
terlihat fluktuatif dalam kisaran 5 hingga 10 persen per tahun. Pada tahun 2012 
hingga 2013 pertumbuhan ekonomi Kabupaten Wajo mengalami perlambatan yaitu 
kisaran 6,50 hingga 6,92. Fluktuasi pertumbuhan ekonomi Kabupaten Wajo ini 
sangat dipengaruhi oleh peranan lapangan usaha, pertanian, kehutanan, dan 
perikanan yang memberi kontribusi besar dalam pembentukan PDRB Kabupaten 
Wajo. 
 Dan pada tahun 2014 hingga 2017 pertumbuhan ekonomi di Kabupaten 
Wajo mengalami penurunan dan perlambatan. Dimana pertumbuhan terendah 
terjadi pada tahun 2016 yang mencapai 4,96 persen. Perekonomian Kabupaten 
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Wajo pada tahun 2016 tumbuh melambat bila dibandingkan tahun 2015. Laju 
pertumbuhan PDRB Kabupaten Wajo tahun 2016 tercatat 4,96 persen per tahun, 
angka tersebut lebih rendah apabila dibandingkan dengan pertumbuhan  ekonomi 
tahun 2015 sebesar 7,06 persen pertahunnya, dan tentunya hal ini akan berdampak 
pada pembangunan perekonomian secara keseluruhan di Kabupaten Wajo. 
 Disamping itu salah satu cara untuk mencapai pertumbuhan ekonomi adalah 
dengan mengupayakan peningkatan investasi. Investasi dapat diartikan sebagai 
pengeluaran atau pengeluaran penanaman modal atau perusahaan untuk membeli 
barang-barang modal dan perlengkapan-perlengkapan produksi untuk menambah 
kemampuan memproduksi barang-barang dan jasa-jasa yang tersedia dalam 
perekonomian (Sukirno, 2011). 
Tabel 1.2 Laju Pertumbuhan investasi PMTB (Pembentukan Modal 
Tetap Bruto) tahun 2010-2017 Menurut Pengeluaran ADHK 
Tahun Investasi PMTB  
(Juta Rupiah) 
Pertumbuhan Investasi PMTB 
(Persen) 
2010 2 041 799,03 16,06 
2011 2 339 166,88 14,56 
2012 2 699 646,11 15,41 
2013 2 976 878,71 10,27 
2014 3 117 758,30 4,73 
2015 3 333 672,35 6,93 
2016 3 519 386,77 5,57 
2017 3 710 289,52                       5,42 
Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Wajo,2017 (data diolah) 
            Tabel di atas menjelaskan bahwa Realisasi investasi PMTB di Kabupaten 
Wajo mengalami peningkatan dan penurunan. Dari tahun 2010 jumlah invetasi 
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PMTB mencapai 16,06 persen. Dalam kurun waktu 2013 hingga 2017, investasi 
terus mengalami penurunan dan cenderung melambat dari 10,27 persen menjadi 
5,42 persen di tahun 2017 dan begitupun pada tahun 2015 yaitu 6,93 persen, dan di 
tahun 2016 mencapai 5,57 persen pertahunya. Pertumbuhan investasi PMTB 
terendah terjadi pada tahun 2014 yaitu sebesar 4,73 persen. 
Tingkat kesejahteraan suatu negara atau daerah merupakan salah satu tolak 
ukur mengetahui keberhasilan pembangunan di daerah tersebut. Tidak hanya tinggi 
dan rendahnya tingkat investasi, namun konsumsi adalah salah satu faktor 
penunjangnya serta pengeluaran pemerintah praktis dapat mempengaruhi aktivitas 
ekonomi pada umumnya. Maka Menurut data yang bersumber dari BPS, dapat 
dilihat bahwa konsumsi rumah tangga dan pengeluaran pemerintah Kabupaten 
Wajo selama tahun 2010-2017 mengalami peningkatan dan penurunan. 
            Tabel 1.3 Konsumsi Rumah Tangga Dan Pengeluaran Pemerintah 
tahun 2010-2017 Atas Dasar Harga Konstan (Persen) 
Tahun Konsumsi Rumah Tangga Pengeluaran Pemerintah 
2010 7,85 6,72 
2011 7,66 7,46 
2012 6,42 5,80 
2013 6,63 4,32 
2014 6,53 3,61 
2015 7,37 6,92 
2016 6,00 -1,49 
2017 5,20 2,18 
Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Wajo,2017 (data diolah) 
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 Dari data tersebut, pada tahun 2010 hingga 2017 konsumsi rumah tangga di 
Kabupaten Wajo terus mengalami penurunan dari tahun ke tahun. Dimana pada 
empat tahun terakhir mengalami penurunan yaitu 2014 yaitu 6,53 persen dan tahun 
2015 mencapai 7,37 persen hingga menyentuh angka 5,20 persen di tahun 2017. 
Dimana pada konsumsi terendah terjadi di tahun 2017 tersebut. Berdasarkan 
kontribusinya, konsumsi rumah tangga masih menjadi penopang utama bagi 
perekonomian Kabupaten Wajo meskipun mengalami perlambatan pertumbuhan 
dari tahun ke tahunya. 
 Selanjutnya pengeluaran pemerintah tahun 2010 yaitu 6,72 persen dan 
mengalami peningkatan ditahun berikunya yaitu tahun 2011 dengan angka 7,46 
persen. Namun enam tahun berikutnya yaitu tahun 2012 hingga 2017 pengeluaran 
pemerintah di Kabupaten Wajo terus mengalami penurunan. Dimana tiga tahun 
terakhir yaitu 2015 mencapai 6,92 persen, hingga pada tahun 2016 mengalami 
penurunan yang drastis hingga mencapai angka terendah dengan -1,49 persen, dan 
tahun 2017 dengan 2,18 persen. Upaya  penghematan belanja operasional yang 
dilakukan pemerintah pusat terus berlanjut sejak awal tahun 2016 untuk mengatasi 
potensi melemahnya penerimaan. Perlambatan tersebut, terindikasi didorong oleh 
realisasi APBD Kabupaten Wajo. 
Disamping itu perkembangan perekonomian suatu wilayah atau daerah 
tidak lepas dari beberapa sektor-sektor yang ikut berkontribusi dalam peningkatan 
pembangunan ekonomi, Salah satu diantaranya adalah sektor pertambangan dan 
penggalian. Semakin kuat keterkaitan sektor pertambangan dengan sektor-sektor 
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utama lainnya seperti bangunan dan konstruksi, maka akan makin besar pula 
pengaruhnya dalam perkembangan wilayah (Hidayat, 2011). 
            Tabel 1.4 PDRB Kabupaten Wajo Atas Dasar Harga Konstan 
Menurut Lapangan Usaha Pertambangan Dan Penggalian 2010-2017 
Tahun Sektor Pertambangan Dan 
Penggalian (Rupiah) 
Sektor Pertambangan 
Dan Penggalian (Persen) 
2010 1 892 999.68 7,47 
2011 2 012 816.61 6,33 
2012 1 947 334.63 -3,25 
2013 1 992 435.78 2,32 
2014 2 310 896.40 15,98 
2015 2 525 196.76 9,27 
2016 2 410 220.83 -4,55 
2017 2 408 555.84 -0,07 
Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Wajo,2017 (data diolah) 
Dari tabel di atas dapat menunjukkan bahwa sektor pertambangan dan 
penggalian Kabupaten Wajo pada tahun 2010 sebesar 7,47 persen pertahun, dan 
pada tahun 2011 sebesar 6,33 persen. Kemudian selanjutnya pada tahun 2012 pada 
sektor pertambangan mengalami penurunan derastis yaitu mencapai -3,25 persen. 
Dan di tahun 2014, sektor pertambangan Kabupaten Wajo mengalami peningkatan 
dengan kisaran 15,98 persen. Namun kembali mengalami penurunan yang drastis 
di tiga tahun terakhir yaitu 2015 dengan 9,27 persen dan 2016 dengan kisaran -4,55 
hingga menyentuh level terendah -0,07 di tahun 2017. 
Percepatan pertumbuhan ekonomi Kabupaten Wajo tahun 2017 didorong 
oleh pertumbuhan positif seluruh lapangan usaha ekonomi kecuali lapangan usaha 
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pertambangan dan penggalian. Lapangan usaha pertambangan dan penggalian 
menjadi satu-satunya lapangan usaha yang sangat mengalami kontraksi dengan 
pertumbuhan negatif -0,07 persen tahun 2017. Hal tersebut tentu mempengaruhi  
pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan karena peranan lapangan usaha 
pertambangan dan penggalian terhadap PDRB Wajo cukup berarti. 
Dari data Pertumbuhan investasi, konsumsi rumah tangga, pengeluaran 
pemerintah, dan sektor pertambanngan mengalami perkembangan yang Fluktuatif 
dan  tidak menentu. Hal ini akan berakibat pada pertumbuhan ekonomi kabupaten 
wajo secara keseluruhan dan akan berdampak pula pada tingkat kesejahteraan 
masyarakat di Kabupaten Wajo.  
Berdasarkan beberapa pemaparan di atas, maka dalam penelitian ini peniliti 
ingin menganalisis investasi, konsumsi rumah tangga, pengeluaran pemerintah, dan 
sektor pertambangan terhadap pertumbuhan ekonomi dengan mengankat judul 
“Pengaruh Investasi, Konsumsi Rumah Tangga, Pengeluaran Pemerintah, Dan 
Sektor Pertambangan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Kabupaten Wajo” 
B. Rumusan Masalah 
           Berdasarkan pada uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang 
dapat dirumuskan pada penelitian ini adalah: 
1. Apakah investasi berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Kabupaten Wajo? 
2. Apakah Konsumsi Rumah Tangga berpengaruh terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Kabupaten Wajo? 
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3. Apakah Pengeluaran Pemerintah berpengaruh terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Kabupaten Wajo? 
4. Apakah Sektor Pertambangan berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi 
di Kabupaten Wajo? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk  mengetahui pengaruh Investasi terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Kabupaten Wajo. 
2. Untuk mengetahui pengaruh Konsumsi Rumah Tangga terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Wajo. 
3. Untuk mengetahui pengaruh Pengeluaran Pemerintah terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Wajo. 
4. Untuk mengetahui pengaruh Sektor Pertambangan terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Kabupaten Wajo. 
D. Manfaat Penelitian 
            Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik untuk 
kepentingan ilmiah maupun praktis, manfaat tersebut antara lain: 
1. Secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat terhadap kajian 
Ekonomi di Kabupaten Wajo 
2. Secara Praktis 
a) Penelitian ini diharapkan mampu menjadi masukan bagi pemegang 
wewenang dalam dalam merumuskan atau pengambilan keputusan 
terkait pengaruh investasi, konsumsi rumah tangga, pengeluaran 
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pemerintah, dan sektor pertambangan terhadap pertumbuhan dan 
perkembangan ekonomi di Kabupaten Wajo. 
b) Hasil penelitian ini diharapkan mampu Menjadi bahan acuan dan 
referensi bagi peneliti lain yang ingin meneliti lebih lanjut dan lebih 
mendalam tentang investasi, konsmsi rumah tangga, pengeluaran 
pemerintah, dan sektor pertambangan di Kabupaten Wajo. 
E. Penelitian Terdahulu 
            Penelitian terdahulu merupakan hal yang sangat bermanfaat untuk menjadi 
perbandingan dan acuan yang memberikan gambaran terhadap hasil penelitian 
terdahulu menyangkut pertumbuhan ekonomi yang diperoleh dari penelti lain baik 
dalam bentuk skripsi, tesis,dan jurnal. Ini didasari untuk melakukan penelitian perlu 
ada sesuatu bentuk hasil peneliti terdahulu yang dijadikan refrensi pembanding 
dalam penelitian, adapun penjelasan beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan 
dengan rencana penelitian:  
Nama Judul 
Penelitian 
Hasil Penelitian Research Gap 
Novia 
Hadji Ali, 
Deasy 
Engka, 
dan 
Steeva 
Tumangk
eng 
(2003-
2012) 
Pengaruh 
Pengeluaran 
Konsumsi dan 
Invetasi 
Pemerintah 
Terhadap 
Pertumbuhan 
Ekonomi Di 
Kota Manado 
1) Pengeluaran 
Konsumsi 
Pemerintah 
tidak 
mempunyai 
pengaruh dan 
tidak 
signifikan 
terhadap 
pertumbuhan 
ekonomi di 
kota manado 
Berdasarkan hasil dari 
penelitian maka variabel 
pengeluaran konsumsi 
pemerintah, pengeluaran 
investasi pemerintah 
secara bersama-sama 
(simultan) memiliki 
pengaruh terhadap 
pertumbuhan ekonomi 
PDRB sebagai variabel 
terikat, namun Wibisono 
(2001) menyatakan bahwa 
variabel yang berpengaruh 
terhadap pertumbuhan 
ekonomi adalah 
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2) Investasi 
pemerintah 
berpengaruh 
positif 
terhadap 
pertumbuhan 
ekonomi 
pendidikan, angka harapan 
hidup, dan tingkat 
kematian bayi. 
Rustiono 
(2008) 
Analisis 
Investasi, 
Tenaga Kerja, 
dan 
Pengeluaran 
Pemerintah 
Terhadap 
Pertumbuhan 
Ekonomi Di 
Jawa Tengah 
1) PMDN, PMA 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap 
pertumbuhan 
ekonomi di 
Jawa Tengah 
2) Tenaga Kerja 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
perumbuhan 
ekonomi 
3) Pengeluaran 
Pemerintah 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
pertumbuhan 
ekonomi 
Hasil penelitian 
menunjukan 
investasi,tenaga kerja dan 
pengeluaran pemerintah 
secara bersama-sama 
berpengaruh secara 
signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi di 
jawa tengah, namun 
Alkadri (1999) 
menekankan bahwa 
beberapa variabel yang 
berpengaruh positif 
terhadap pertumbuhan 
ekonomi adalah bantuan 
luar negeri, PMA, PMDN, 
Pajak, pengeluaran 
pemerintah dan 
pertumbuhan angkatan 
kerja. Sedangkan tabungan 
dalam negeri, impor, 
ekspor berpengaruh lemah 
terhadap pertumbuhan 
ekonomi 
Junawi 
Hartasi 
Saragih 
(2009) 
Analisis 
Faktor-Faktor 
Yang 
Mempengaruhi 
Pertumbuhan 
Ekonomi Di 
Kabupaten 
Tapanuli Dan 
Langkat 
1) Pengeluaran 
pemerintah 
berpengaruh 
positif 
terhadap 
pertumbuhan 
ekonomi di 
Langkat 
2) Tingkat 
pendidikan 
berpengaruh 
positif 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
Pengeluaran Pemerintah, 
Tingkat Pendidikan, dan 
Nilai Tambah Industri 
berpengaruh signifikan 
dan positif terhadap 
pertumbuhan ekonomi di 
Kabupaten Tapanuli dan 
Langkat. Begitupun 
dengan Manuaba, B.P. 
(2006) yang mengatakan 
terdapat hubungan positif 
dan nyata antara 
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terhadap 
pertumbuhan 
ekonomi di 
Langkat 
3) Nilai Tambah 
industri 
berpengaruh 
positif 
terhadap 
pertumbuhan 
ekonomi di 
Langkat 
pengeluaran pemerintah 
dengan Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB).    
Muh. 
Rusdians
yah 
(2014) 
Pengaruh 
Konsumsi 
Rumah Tangga 
Dan 
Pengeluaran 
Pemerintah 
Terhadap 
Pertumbuhan 
Ekonomi Di 
Sulawasi 
Selatan Tahun 
2000-2012 
1) Konsumsi 
Rumah 
Tangga 
berpengaruh 
positif 
terhadap 
pertumbuhan 
ekonomi di 
sulawesi 
selatan 
2) Pengeluaran 
Pemerintah 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
pertumbuhan 
ekonomi di 
sulawesi 
selatan 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
Konsumsi Rumah Tangga 
dan Pengeluaran 
Pemerintah berpengaruh 
signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi di 
sulawesi selatan, namun 
Mudrajad Kuncoro (2004), 
secara teori pertumbuhan 
ekonomi yang ditopang 
oleh konsumsi tidak akan 
menjadi pertumbuhan 
yang berkelanjutan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Pertumbuhan Ekonomi 
Pertumbuhan ekonomi merupakan masalah perekonomian suatu negara 
dalam jangka panjang. Pertumbuhan ekonomi akan mengukur perestasi dari 
perkembangan suatu perekonomian dari suatu periode ke priode berikutnya. 
 Menurut Mankiw dalam hal analisis makroekonomi pengukuran dalam 
perekonomian suatu negara adalah Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). 
PDRB mengukur aliran pendapatan dan pengeluaran dalam perekonomian selama 
periode tertentu. Pertumbuhan ekonomi berkaitan dengan proses peningkatan 
produksi barang dan jasa dalam kegiatan ekonomi masyarakat. Untuk mengukur 
pertumbuhan ekonomi, nilai PDRB yang digunakan adalah PDRB berdasarkan 
harga konstan (PDRB riil) sehingga pada angka pertumbuhan yang dihasilkan 
merupakan pertumbuhan riil yang terjadi karena adanya tambahan produksi (Silvia, 
2013)    
            Menurut ekonomi klasik, Adam Smith tahun 1759 dalam Boediono (1981) 
sumber-sumber alam merupakan wadah yang paling mendasar dari kegiatan 
produksi suatu masyarakat. Jumlah sumber-sumber alam yang tersedia merupakan 
batasan maksimal dari pertumbuhan perekonomian tersebut. Artinya, selama 
sumber-sumber yang ada ini belum sepenuhnya dimanfaatkan maka pertumbuhan 
ekonomi masih tetap bisa ditingkatkan. Selanjutnya, unsur jumlah penduduk dan 
stok kapital menentukan besarnya output masyarakat dari tahun ke tahun. 
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Secara garis besar, pemikiran Adam Smith lebih bertumpu pada akselerasi 
sistem produksi suatu negara. Sistem suatu negara terdiri dari tiga unsur pokok 
yaitu: 
a) Sumber-sumber alam yang tersedia (atau faktor produksi tanah) 
b) Sumber daya manusia (jumlah penduduk) 
c) Stok barang kapital yang ada 
Namun dalam hal tersebut berbeda dengan David Ricardo 1817 yang 
menyebutkan bahwa faktor pertumbuhan penduduk yang semakin besar sampai 
menjadi dua kali lipat pada suatu saat akan menyebabkan jumlah tenaga kerja 
melimpah. Kelebihan tenaga kerja akan mengakibatkan upah menjadi turun. Upah 
tersebut hanya dapat digunakan untuk membiayai taraf hidup minimum sehingga 
perekonomian tentu akan mengalami kemandegan (statonary state). Teori David 
Ricardo ini dituangkan dalam bukunya yang berjudul The Principles of Political 
and Taxation (Chalid, 2015) 
Selanjutnya teori tersebut di sentesa oleh teori pertumbuhan ekonomi 
Neoklasik, Robert M. Solow tahun 1950 dalam Mankiw (2007), yang telah 
mengemukakan bahwa pertumbuhan ekonomi merupakan rangkaian kegiatan yang 
bersumber pada manusia, akumulasi modal, pemakaian teknologi modern, dan hasil 
atau output. Model pertumbuhan ekonomi solow dirancang untuk menunjukkan 
bagaimana pertumbuhan persediaan modal, pertumbuhan angkatan kerja, serta hal 
kemajuan teknologi berinteraksi dalam perekonomian,  juga serta bagaimana 
pengaruhnya terhadap output barang dan jasa suatu negara secara keseluruhan. 
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Sedangkan teori pertumbuhan ekonomi yang telah dikemukakan oleh Walt 
Whitman Rostow tahun 1950-1960 dalam Arsyad (2015), menurut Rostow proses 
pembangunan dapat kedalam lima tahap, yaitu: 
1. Tahap perekonomian tradisional 
2. Tahap prakondisi tinggal Landas 
3. Tahap tinggal landas 
4. Tahap menuju kedewasaan 
5. Tahap konsumsi masa tinggi 
Roy Harrod 1948 dan Evsey Domar 1957 Beranggapan bahwa modal harus dipakai 
secara efektif, karena pertumbuhan ekonomi sangat dapat dipengaruhi oleh peranan 
pembentukan modal tersebut. Teori ini juga membahas tentang pendapatan nasional 
dan kesempatan kerja. Pertumbuhann suatu sektor tergantung pada stok barang 
modal pertenaga kerja, tingkat keahlian tenaga kerja dan perubahan pada tingkat 
teknologi serta skala ekonomi yang pada gilirannya akan menentukan keunggulan 
komparatif suatu sektor (Jhingan, 2012) 
B. Investasi 
Adam Smith dalam Febrinanda (2011) menyatakan bahwa investasi 
dilakukan karena pemilik modal mengharapkan untung dan harapan masa depan 
keuntungan bergantung pada iklim investasi pada hari ini dan pada keuntungan 
nyata. Adam Smith meyakini keuntungan cenderung menurung dengan adanya 
kemajuan ekonomi. Dan pada waktu laju pemupukan modal itu mengalami 
meningkat, persaingan yang meningkat antara pemilik modal akan menaikkan upah 
dan sebaliknya menurunkan keuntungan. 
15 
 
 
Hal ini berbeda dengan Jhon Maynard Keynes 1936 dalam Arif (1998) 
mengemukakan pemikiran yang kemudian akan dikenal dalam teori ekonomi 
makro sebagai Keynessian Revolution (Revolusi Keynesian). Teori Keynes ini 
difokuskan Permintaan agregat yang efektif di dalam negeri untuk membentuk 
pengeluaran untuk konsumsi, pengeluaran untuk investasi, dan pengeluaran 
pemerintah untuk menimbulkan dampak positif terhadap kegiatan ekonomi dan 
mengurangi pengangguran. 
Hal tersebut selaras dengan Roy Harrod 1948 dan Evsey Domar 1957 yang 
menggunakan pemikiran Keynes untuk kemudian memformulasikan proses 
pembangunan jangka panjang dengan mengemukakan teori mengenai hubungan 
antara tingkat tabungan dan tingkat investasi dengan tingkat pertumbuhan ekonomi. 
Teori Harrord-Domar ini telah memperhatikan kedua fungsi dari pembentukan 
modal tersebut dalam kegiatan ekonomi. Dalam teori Harrod-Domar pembentukan 
modal dipandang sebagai pengeluaran yang akan menambah permintaan efektif 
seluruh masyarakat. Teori tersebut menunjukan suatu kenyataan yang diabaikan 
dalam analisis keynes, yaitu apabila pada suatu masa tertentu dilakukan sejumlah 
pebentukan modal, maka pada masa berikutnya perekonomian tersebut mempunyai 
kesangguapan untuk menghasilkan barang barang (Sukirno, 2007). 
            Teori Harrod-Domar ini kemudian menyimpulkan bahwa pertumbuhan 
ekonomi ditentukan oleh tingginya tabungan dan investasi. Kalau tabungan dan 
investasi rendah, pertumbuhan ekonomi masyarakat atau negara tersebut akan 
rendah. Hubungan antara pertumbuhan ekonomi, tabungan dan investasi ini 
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kemudian dirumuskan dalam rumus Harrod-Domar yang sangat terkenal hingga 
kini. 
 Menurut Model Solow dalam Mankiw (2007) seberapa banyak negara 
menabung dan berinvestasi adalah determinan penting dari standar kehidupan 
penduduknya. 
Adapun dalam Islam, investasi adalah suatu kegiatan muamalah yang paling 
dianjurkan. Sebagaimana firman Allah.SWT dalam Qs. Al-Baqarah ayat 261: 
 ٍةَّبَح َِلثَمَك ِ َّاللَّ ِليِبَس ِيف ْمَُهلاَوَْمأ َنُوقِفُْني َنيِذَّلا َُلثَم ِّلُك ِيف َِلبَانَس َعْبَس َْتَتبَْنأ
 ٌميِلَع ٌعِساَو ُ َّاللََّو ۗ ُءاََشي ْنَِمل ُفِعاَُضي ُ َّاللََّو ۗ ٍةَّبَح َُةئاِم ٍَةُلبْنُس 
Artinya: “Perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah seperti 
sebutir biji yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai ada seratus biji. 
Allah melipatgandakan bagi siapa yang Dia kehendaki, dan Allah Mahaluas, Maha 
Mengetahui”. 
            Menurut Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah terkait surah Al-Baqarah: 261 
“(Perumpamaan) atau sifat nafkah dari (orang-orang yang membelanjakan harta 
mereka di jalan Allah) artinya dalam menaatinya (adalah seperti sebutir biji yang 
menumbuhkan tujuh buah tangkai, pada masing-masing tangkai seratus biji). 
Demikianlah pula halnya nafkah yang mereka keluarkan itu menjadi 700 kali lipat. 
(Dan Allah melipat gandakan) lebih banyak dari itu lagi (bagi siapa yang 
dikehendakinya dan Allah maha luas) karunianya (lagi maha mengetahui) siapa-
siapa yang seharusnya peroleh ganjaran yang berlipat ganda itu” (Risalah 
Muslim,2019). 
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C. Konsumsi Rumah Tangga  
Teori konsumsi yang dikemukakan oleh Jhon Maynard Keynes 1936 dalam 
Mankiw (2006)  mengatakan bahwa besar kecilnya pengeluaran konsumsi hanya 
didasarkan atas besar kecilnya tingkat pendapatan masyarakat. Beberapa ciri fungsi 
konsumsi menurut Keynes yaitu, pertama penentu utama dari tingkat konsumsi 
adalah tingkat pendapatan. Kedua yaitu kecendrungan untuk mengkonsumsi 
marginal (Marginal Propensity to Consume) atau pertambahan konsumsi akibat 
kenaikan pendapatan sebesar satu satuan. (Sudiyono, 1985) Besarnya MPC adalah 
antara nol dan satu. Dengan kata lain MPC adalah pertambahan atau perubahan 
konsumsi (ΔC) yang dilakukan masyarakat sebagai akibat pertambahan atau 
perubahan pendapatan atau pendapatan yang siap dibelanjakan (ΔY). Ketiga rasio 
konsumsi terhadap pendapatan, yang dapat disebut dengan kecendrungan 
mengkonsumsi rata-rata (Average Propensity to Consume), akan turun ketika 
pendapatan naik, dengan demikian APC menurun dalam jangka panjang dan MPC 
lebih kecil daripada APC (MPC<APC). Selain pendapatan, pengeluaran konsumsi 
juga dipengaruhi oleh factor-faktor lain, seperti kekayaan, tingkat sosial ekonomi, 
selera, tingkat bunga dan lain-lain. 
Hal tersebut berbeda dari teori konsumsi pendapatan permanen dari Milton 
Friedman tahun 1957 berfikiran bahwa pendapatan permanen akan mempengaruhi 
besarnya jumlah kecendrungan mengkonsumsi rata- rata masyarakat. Dalam 
bukunya yang diterbitkan pada tahun 1957, Milton Friedman menawarkan hipotesis 
pendapatan-permanen (permanent income hypotesis) untuk menjelaskan perilaku 
pada konsumen (Mankiw, 2006: 465-466). Menurut hipotesis-hipotesis pendapatan 
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permanen, kecendrungan mengkomsumsi rata-rata tergantung pada rasio 
pendapatan permanen terhadap pendapatan sekarang. Studi tentang data rumah 
tangga, Friedman beralasan bahwa data ini mencerminkan kombinasi dari 
pendapatan permanen dan transitoris, rumah tangga dengan pendapatan permanen 
yang tinggi secara proposional memiliki konsumsi yang lebih tinggi. Jika seluruh 
variasi dalam pendapatan sekarang berasal dari unsur transitoris, dan rumah tangga 
dengan pendapatan transitoris yang tinggi tidak memiliki konsumsi yang lebih 
tinggi (Purwaningsih, 2001) 
Hal ini sejalan dengan Robert Hall, yaitu seorang ekonom pertama yang 
menderivasikan implikasi dari ekspektasi rasional terhadap konsumsi. Ia telah 
menunjukkan bahwa jika hipotesis pendapatan permanent benar, dan konsumen 
menpunyai ekspektasi yang rasional, maka perubahan-perubahan dalam konsumsi 
sepanjang waktu menjadi tidak dapat diprediksikan. Bila perubahan-perubahan 
dalam variabel tidak dapat diprediksikan, variabel tersebut mengikuti jalan acak 
(random walk). Menurut Hall, kombinasi hipotesis pendapatan permanen dan 
ekspektasi rasional mennjukkan bahwa konsumsi mengikuti jalan acak. 
Hal berbeda dengan teori Keynes juga diungkapkan oleh teori konsumsi 
dengan pendapatan relatif yang dikemukakan oleh James Duessenberry dalam 
Mangkoesobroto (1998), yang menyatakan bahwa teori konsumsi atas dasar 
penghasilan absolute sebagaimana yang dikemukakan oleh Keynes yang tidak 
mempertimbangkan aspek psikologi seseorang dalam berkonsumsi. Duesenberry 
menyatakan bahwa pengeluaran konsumsi rumah tangga sangat dipengaruhi oleh 
posisi atau kedudukan di masyarakat sekitarnya. Yang kemudian menggunakan dua 
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asumsi bahwa: a). selera sebuah rumah tangga atas barang konsumsi adalah 
interdependen. Artinya pengeluaran konsumsi rumah tangga dipengaruhi oleh 
pengeluaran yang dilakukan oleh orang disekitarnya (tetangga). b). Pengeluaran 
konsumsi adalah irreversible. Artinya pola untuk pengeluaran seseorang pada saat 
penghasilan naik berbeda dengan pola pengeluaran pada saat penghasilan 
mengalami penurunan. 
Hal ini kemudian di sentesa oleh teori konsumsi dengan Hipotesis Siklus 
Hidup yang telah dikemukakan oleh Franco Modigliani, Albert Ando dan Richard 
Brumberg tahun 1950 dalam Suparmoko (1991), Menurut teori ini faktor sosial 
ekonomi seseorang sangat mempengaruhi pola konsumsi orang tersebut. Teori ini 
membagi pola komsumsi mennjadi tiga  bagian yaitu berdasarkan umur. Yang 
pertama yaitu seseorang berumur nol hingga tertentu dimana orang ini dapat 
menghasilkan pendapatan sendiri, maka ia mengalami dissaving (mengkonsumsi 
namun tidak mendapatkan penghasilan sediri yang lebih besar dari pengeluaran 
konsumsinya). Yang kedua yaitu mengalami persaingan, dan yang terakhir yaitu 
seseorang pada usia tua dimana ia tidak mampu lagi menghasilkan pendapatan 
sendiri dan mengalami dissaving lagi.  
Dalam serangkaian makalah yang telah ditulisnya pada tahun 1950. Ando, 
brumberg, dan Modiglani menggunakan model perilaku konsumen Fisher untuk 
mempelajari fungsi konsumsi. Salah satu tujuan mereka adalah memecahkan teka-
teki konsumsi yaitu, mejelaskan adanya bukti yang saling bertentangan ketika 
fungsi konsumsi Keynes telah dimasukkan ke dalam data. Menurut model Fisher, 
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konsumsi bergantung pada pendapatan seumur hidup seseorang (Mankiw, 2006: 
460-461). 
Selanjutnya Anomali muncul ketika ketika Simon Kuznets membangun data 
dari agregat mengenai konsumsi dan pendapatan yang baru dari tahun 1869. 
Kuznets mengumpulkan data ini pada tahun 1940-an. Ia menemukan bahwa rasio 
konsumsi terhadap pendapatan yang cenderung akan stabil dari dekade ke dekade 
(Mankiw, 2006:449). Kegagalan dalam hal hipotesis stagnasi-sekuler dan temuan 
Kuznets menunjukkan bahwa kecendrungan mengkonsumsi rata-rata hampir 
konstan selama priode waktu yang panjang. Fakta ini menunjukkan teka-teki yang 
memotivasi banyak penelitian lanjutan mengenai konsumsi. Para ekonom ingin 
mengetahui mengapa beberapa studi mengonfirmasi dugaan Keynes dan sebagian 
lagi menolaknya. Yaitu mengapa dugaan Keynes terbukti dalam studi tentang data 
rumah tangga dan dalam studi seri jangka pendek, tetapi gagal dalam seri jangka 
panjang. 
Adapun dalam Islam memberikan tuntunan dan petunjuk dalam sikap 
konsumsi, sebagaiman firman Allah.SWT pada surat Al-A’raf: 31 
 ْمَُكَتنيِز اوُذُخ َمَدآ ِيَنب َاي  ُّبُِحي َلَ ُهَّنِإ ۚ اُوفِرُْست َلََو اُوبَرْشاَو اُولُكَو ٍدِجْسَم ِّلُك َدْنِع
 َنيِفِرْسُمْلا 
Artinya: “Wahai anak cucu Adam! Pakailah pakaianmu yang bagus pada setiap 
(memasuki) masjid, makan dan minumlah, tetapi jangan berlebihan. Sungguh, 
Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan”. 
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D. Pengeluaran Pemerintah 
Adolf Wagner dalam Idris (2016), mengemukakan bahwa dalam suatu 
perekonomian apabila pendapatan perkapita telah meningkat secara relative, 
pengeluaran pemerintah pun akan ikut meningkat. Wagner menjelaskan peranan 
pemerintah yang semakin besar karena pemerintah harus mengatur hubungan yang 
timbul dalam masyarakat, hukum pendidikan, kebudayaan dan sebagainya. 
Kelemahan dari hukum wagner adalah hukum tersebut tidak didasarkan pada suatu 
teori mengenai pemilihan barang publik, tetapi Wagner mendasarkan pandangan 
dengan teori organis mengenai pemerintah (organic theory of state) yang 
menganggap pemerintah sebagai individu yang bebas bertindak terlepas dari 
anggota masyarakat lazimnya. 
Begitupun dengan Keynes dalam Mankiw (2007) dan  Dumairy (1996) 
berpendapat bahwa pendapatan total perekonomian dalam jangka pendek sangat 
ditentukan oleh keinginan rumah tangga, perusahaan dan pemerintah untuk 
membelanjakan pendapatannya. Kenaikan pengeluaran yang direncanakn akan 
menyebabkan terjadinya peningkatan permintaan agregat. Permintaan agregat ini 
akan mendorong produksi barang dan jasa, yang akan menyebabkan pendapatan 
juga akan meningkat. Pengeluaran pemerintah adalah bagian dari kebijakan fiskal, 
yaitu suatu tindakan pemerintah untuk mengatur jalannya perekonomian dengan 
cara menentukan besarnya penerimaan dan pengeluaran pemerintah pada setiap 
tahunnya, yang tercermin dalam dokumen Anggaran Pendapatan Belanja Negara 
(APBN) untuk nasional dan Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD) untuk 
daerah atau regional. Tujuan dari kebijakan fiskal ini adalah dalam rangka 
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menstabilkan harga, tingkat output, maupun kesempatan kerja dan memacu atau 
mendorong pertumbuhan ekonomi (Sarimunding, 2018). 
Berbeda dengan teori Peacok dan Wiserman dalam Indrawati (2006), teori 
ini mengemukakan perkembangan ekonomi menyebabkan pemungutan pajak yang 
semakin meningkat walaupun tarif pajak tidak berubah-ubah. Meningkatnya 
penerimaan pajak menyebabkan pengeluaran pemerintah juga semakin meningkat. 
Oleh karena itu dalam keadaan normal, meningktnya GNP akan menyebabkan 
penerimaan pemerintah yang semakin besar, begitu juga dengan pengeluaran 
pemerintah menjadi semakin besar. Teori ini didasarkan pada suatu pandangan 
bahwa pemerintah senantiasa berusaha untuk memperbesar pengeluaran sedangkan 
masyarakat tidak suka membayar pajak yang semakin besar untuk membiayai 
pengeluaran pemerintah yang semakin besar tersebut. 
Rostow dan Musgrave dalam Orisu (2014), berpendapat bahwa dalam suatu 
proses pembangunan, investasi swasta dalam presentase terhadap GNP itu semakin 
besar dan presentase investasi pemerintah dalam presentase terhadap GNP akan 
semakin kecil. Pada tingkat ekonomi selanjutnya, Rostow mengatakan bahwa 
aktivitas pemerintah beralih dari penyediaan prasarana ke pengeluaran pengeluaran 
untuk aktivitas sosial seperti kesejahteraan hari tua, program pelayanan kesehatan 
masyarakat dan sebagainya. 
E. Sektor Pertambangan 
Menurut Samuelson dalam Taringan (2005), bahwa setiap negara atau 
wilayah perlu melihat sektor atau komoditi apa yang memiliki potensi besar dan 
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dapat dikembangkan dengan cepat, baik karena potensi alam maupun karena sektor 
itu memiliki competitive advantage untuk dikembangkan. Arinya dengan 
kebutuhan modal yang sama sektor tersebut dapat memberikan nilai tambah yang 
lebih besar, dapat berproduksi dalam waktu yang relatif singkat dan volume 
sumbangan untuk perekonomian juga cukup besar. Agar pasarnya terjamin produk 
tersebut harus dapat menembus dan mampu bersaing pada pasar luar negeri. 
Perkembangan sektor tersebut akan mendorong sektor lain turut berkembang 
sehingga perekonomian secara keseluruhan akan tumbuh. 
Hal ini selaras dengan Teori basis ekonomi (economic base theory) yang 
dikemukakan oleh Jhon Glasson pada 1987, menerangkan bahwa ada keterkaitan 
antara sektor-sektor ekonomi di suatu wilayah dengan kekuatan-kekuatan 
pendorong yaitu salah satu sektor kepada sektor yang lainya baik secara langsung 
maupn tidak langsung. Menurut teori ini, meningkatnya jumlah ekonomi basis 
didalam suatu daerah juga akan meningkatkan jumlah pendapatan daerah yang 
bersangkutan, lalu akan meningkatkan terhadap permintaan barang dan jasa di 
daerah itu dan akan mendorong kenaikan volume kegiatan ekonomi bukan basis 
(effect multiplier). 
F. Pertumbuhan Ekonomi Dalam Persfektif Islam 
            Beberapa pemahaman pokok mengenai pertumbuhan ekonomi yang dilihat 
dari perspektif islam diantaranya mengenai batasan tentang persoalan ekonomi, 
perspektif islam tidaklah sama dengan yang dianut oleh kapitalis, dimana yang 
dimaksud dengan persoalan ekonomi yaitu persoalan kekayaan dan minimnya 
sumber-sumber kekayaan. Perspektif Islam menyatakan bahwa hal itu sesuai 
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dengan kapitalis yang telah disediakan oleh Allah untuk memenuhi kebutuhan 
manusia yang tunjukkan untuk mengatasi persoalan kehidupan manusia (Huda, 
2015). 
Adapun ayat yang berkenaan dengan pertumbuhan ekonomi, yang terdapat 
dalam Qs. Al- A’raaf ayat 96:  
Surat Al-A’raaf: 96 
 ٍتاَكََرب ْمِهَْيلَع َانَْحَتَفل اَْوقَّتاَو اُونَمآ ٰىَُرقْلا َلَْهأ ََّنأ َْولَو ْنِك َٰلَو ِضَْرْلْاَو ِءاَم َّسلا َنِم
 َنُوبِسَْكي اُوناَك اَمِب ُْمهَانْذََخَأف اُوب َّذَك 
Artinya: “Dan sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, pastilah 
kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi, tetapi mereka 
mendustakan (ayat-ayat kami) itu, maka kami siksa mereka sesuai dengan apa yang 
telah mereka kerjakan” 
            Menurut Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah terkait surah Al-A’raaf:96 
“Kalau saja penduduk negeri (seluruh kota) itu beriman kepada apa yang dibawa 
oleh para Rasul, melakukan pesan-pesan mereka dan menjauhi larangan Allah, 
maka niscaya mereka akan kami berikan sejumlah keberkahan dari langit dan bumi 
berupa hujan, tanaman, buah-buahan, binatang ternak, rezeki, rasa aman dan 
keselamatan dari segala macam bencana. Tetapi mereka ingkar dan mendustakan 
para rasul, maka kami timpakan kepada mereka hukuman ketika mereka sedang 
tidur akibat kemusyrikan dan kemaksiatan yang mereka lakukan”. (Risalah Muslim, 
2019) 
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 Quraish Shihab menjelaskan bahwa berkah adalah sesuatu kebaikan yang 
bertambah, bermanfaat, yang suci, kekal, dan akan mendapatkan kebahagiaan. Pada 
mulanya seseorang tidak punya apa-apa, kemudian Allah.SWT karuniakan 
keberkahan padanya maka orang itu menjadi mulia, jika dalam harta terdapat 
keberkahan maka harta itu akan menjadi lebih baik, bermanfaat bahkan nilai 
kualitasnya melebihi nilai kuantitasnya. Keberkahan itu datang dari arah yang 
sering kali tidak diduga atau dirasakan secara material dan tidak dapat pula dibatasi 
atau diukur (Kusaeri, 2017). 
G. Hubungan Antar Variabel 
1. Hubungan Investasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
            Investasi  merupakan salah satu bagian variabel dari makro ekonomi yang 
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi, jika investasi bertambah maka 
pertumbuhan ekonomi meningkat. Menurut Sadono Sukirno (2004) dalam analisis 
makro, tingkat pertumbuhan ekonomi yang dicapai oleh suatu negara diukur dari 
perkembangan pendapatan nasional riil yang dicapai suatu negara atau daerah. Dan 
menurut metode pengeluaran dalam penghitungan pendapatan nasional, salah satu 
jenis agregatnya adalah pengeluaran investasi (Ali,2013). 
Ada dua peran yang dibawa investasi dalam Makroekonomi, Pertama 
investasi merupakan komponen pengeluaran agregat yang cukup besar dan dapat 
berubah-ubah. Dengan demikian perubahan besar tersebut dalam investasi akan 
mempengaruhi permintaan agregat dan akhirnya akan berakibat juga pada output 
dan kesempatan kerja. Kedua, investasi menghimpun akumulasi modal dengan 
membangun sejumlah gedung dan peralatan yang berguna, output potensial suatu 
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bangsa bertambah dan pertumbuhan ekonomi jangka panjang akan meningkat. Jelas 
dengan demikian bahwa investasi memainkan dua peran dalam menentukan jumlah 
output dan pendapatan (Samuelson & Nordhus, 1985). 
Dengan demikian besarnya investasi baik yang dilakukan oleh pemerintah 
ataupun swasta pada barang publik maka diharapkan akan mendorong sektor swasta 
dan rumah tangga dalam mengalokasikan sumber daya yang ada di daerah. Hal ini 
pada akhirnya akan menyebabkan makin meningkatnya PDRB yang berujung pada 
pertumbuhan ekonomi. Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan 
hipotesis sebagai berikut: 
X1 : Investasi berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi. 
2. Hubungan Konsumsi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
            Secara makro agregat pengeluaran konsumsi masyarakat berbanding lurus 
dengan pendapatan nasional. Semakin besar pendapatan maka semakin besar pula 
pengeluaran konsumsi. Keynes menjelaskan bahwa konsumsi saat ini (current 
consumption) sangat dipengaruhi oleh pendapatan disposebel. Menurut Keynes, 
ada batas konsumsi minimal yang tidak tergantung tingkat pendapatan. Artinya 
tingkat konsumsi tersebut harus dipengaruhi, walaupun tingkat pendapatan sama 
dengan nol atau yang biasa disebut dengan konsumsi otonomus (autonomus 
consumption). Namun Hanya saja peningkatan konsumsi tersebut tidak sebesar 
peningkatan pendapatan disposebel (Rahardja & Manurung, 2008). 
            Keputusan konsumsi rumah tangga dipengaruhi keseluruhan prilaku baik 
jangka pendek maupun jangka panjang Keputusan konsumsi rumah tangga untuk 
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jangka panjang adalah penting karena peranannya dalam pertumbuhan ekonomi. 
Sedangkan untuk analisa jangka pendek peranannya penting dalam menentukan 
permintaan agregat. 
Maka jelaslah jika pendapatan meningkat maka konsumsi juga meningkat. 
Deprianto dkk (2011), Peningkatan konsumsi juga akan ikut mempengaruhi 
peningkatan pertumbuhan ekonomi, Hal ini dikarenakan terjadinya peningkatan 
perkembangan konsumsi berarti telah terjadi peningkatan permintaan terhadap 
barang dan jasa. Peningkatan permintaan terhadap barang dan jasa akan memaksa 
perekonomian untuk meningkatkan produksi barang dan jasa. Peningkatan 
produksi barang dan jasa akan menyebabkan peningkatan terhadap pertumbuhan 
ekonomi. Sebaliknya, apabila perkembangan konsumsi mengalami penurunan 
maka pertumbuhan ekonomi juga akan mengalami penurunan. Hal ini disebabkan 
terjadinya penurunan perkembangan konsumsi berarti telah terjadinya penurunan 
permintaan barang dan jasa. Penurunan ini akan mengakibatkan perekonomian 
menurunkan produksi barang dan jasa. Penurunan produksi darang dan jasa akan 
menyebabkan penurunan terhadap pertumbuhan ekonomi. 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat juga dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: X2 : Konsumsi berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi. 
3. Hubungan Pengeluaran Pemerintah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
Pengeluaran pemerintah (goverment expenditure) adalah salah satu bagian dari 
kebijakan fiskal yakni suatu tindakan pemerintah untuk mengatur jalanya 
perekonomian dengan cara menentukan besarnya penerimaan dan pengeluaran 
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pemerintah tiap tahunnya yang tercermin dalam dokumen APBN untuk nasional 
dan APBD untuk daerah atau regional (Sukirno, 2004: 25). 
Persamaan Produk Domestik Bruto adalah Y = C + I + G + (X-M) dimana Y 
adalah pendapatan atau penerimaan agregat, C adalah konsumsi, I adalah investai 
dan G adalah pengeluaran pemerintah serta (X-M) adalah ekspor neto. Sebagai 
salah satu komponen perhitungan PDB, penambahan pengeluaran pemerintah akan 
menambah jumlah PDB. Namun dalam pengeluaran pemerintah memiliki 
karakteristik tersendiri dimana sebagian besar dana pengeluaran pemerintah berasal 
dari pajak (T) yang akan mengurangi jumlah konsumsi (C) dan investasi (I) 
(Sukirno, 2015:155). 
Teori Peacock dan Wiseman dalam Zahari (2017), menyebutkan bahwa 
perkembangan ekonomi dapat menyebabkan pemungutan pajak yang semakin 
meningkat walaupun walaupun tarif pajak tidak berubah, dan meningkatnya pada 
penerimaan pajak menyebabkan pengeluaran pemerintah juga semakin meningkat. 
Oleh karena itu, dalam keadaan normal, meningkatnya GDP menyebabkan 
penerimaan pemerintah yang semakin besa, begitu juga pengeluaran pemerintah 
menjadi semakin besar.  
Dalam menjalankan perekonomian suatu negara, kebijakan fiskal memiliki 
peranan yang sangat penting. Beberapa fungsi dan kegunaan kebijakan fiskal antara 
lain adalah untuk memobilisasi sumber daya seperti meningkatkan investasi, 
menyediakan infrastruktur, dan pengelolaan energi. Kegunaan lain dari kebijakan 
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fiskal adalah untuk mempercepat pertumbuhan ekonomi yang pada akhirnya 
mengurangi tingkat pengangguran (Arsam, 2013). 
Peningkatan pada PDB dalam keadaan normal menyebabkan penerimaan 
pemerintah menjadi semakin besar begitupun dengan pengeluaran pemerintah, 
secara  Secara keseluruhan pengeluaran pemerintah ini akan memperluas pasaran 
hasil–hasil perusahaan dari industri yang pada gilirannya akan memperbesar 
pendapatan. Dengan bertambahnya pendapatan yang diperoleh pemerintah, maka 
akan mendorong pertumbuhan ekonomi. Berdasarkan uraian diatas, maka dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
X3 : Pengeluaran Pemerintah berpengaruh positif terhadap pertumbuhan 
ekonomi. 
4. Hubungan Sektor Pertambangan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
Sektor pertambangan merupakan salah satu sektor yang terpenting dalam 
perekonomian indonesia, terutama di dalam masterplan percepatan dan perluasan 
pembangunan indonesia sebagai penghasil devisa. Oleh karena itu, Bagi negara 
berkembang seperti Indonesia, kontribusi yang sangat diandalkan sebagai motor 
pergerakan bagi ekonomi nasional dan sumber-sumber devisa terbesar adalah 
sektor pemanfaatan sumber daya alam (KKBP, 2011) 
Menurut Rustiadi dkk (2011), bahwa setiap wilayah selalu terdapat sektor-
sektor yang bersifat strategis akibat besarnya sumbangan yang diberikan dalam 
perekonomian di wilayah serta keterkaitan sektor dan spasialnya. Perkembangan 
sektor strategis tersebut memiliki dampak langsung dan tidak langsung yang 
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signifikan. Dampak tidak langsung ini akibat perkembangan suatu sektor yang 
berpengaruh terhadap perkembangan sektor sektor lainnya.  
Hal ini sejalan dengan pendapat Morrissey dan O’Donoghue bahwa analisis 
ekonomi wilayah penting dilakukan untuk menyediakan akses bagi para pemegang 
kebijakan terkait dampak sektor ekonomi (Syarief, 2014) 
Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka dapat pula dirumskan hipotesis 
sebagai berikut: 
X4 : Sektor Pertambangan berpengaruh positif terhadap pertumbuhan 
ekonomi. 
H. Kerangka Pikir 
            Pertumbuhan ekonomi bisa bersumber dari suatu pertumbuhan pada sisi 
permintaan agregat dan sisi penawaran agregat. Dalam perekonomian tiga sektor 
sisi permintaan agregat (pengunaan PDB) terdiri atas tiga komponen yaitu, 
konsumsi (C), Investasi (I) dan Pengeluaran Pemerintah (G) sehingga dapat 
ditunjukkan dengan persamman: Y = C + I + G. 
 Investasi (X1) pada dasarnya adalah kata kunci penentu laju pertumbuhan 
ekonomi (Y), karena disamping akan ikut mendorong kenaikan output secara 
signifikan juga secara otomatis akan ikut meningkatkan permintaan input, sehingga 
pada giliranya akan meningkatkan kesempatan-kesempatan kerja dan kesejahteraan 
masyarakat sebagai konsekuensi dari meningkatnya pendapatan yang diterima 
masyarakat. 
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 Disamping itu konsumsi (X2) memiliki peranan yang sangat penting 
terhadap pertumbuhan ekonomi. Mankiw mengunkapkan bahwa setiap keputusan 
konsumsi sangat penting untuk analisis jangka pendek karena perananya dalam 
menentukan permintaan agregat. Konsumsi adalah dua pertiga dari GDP, sehingga 
fluktuasi dalam ekonomi adalah elemen penting dari booming dan resesi. 
Keputusan konsumsi rumah tangga (X2) untuk jangka panjang adalah penting 
karena peranannya dalam pertumbuhan ekonomi (Y). Sedangkan untuk analisa 
jangka pendek peranannya penting dalam menentukan permintaan agregat. 
Tingkat pertumbuhan yang tinggi dapat pula dicapai melalui pengeluaran 
pemerintah (X3) pada tingkat yang tinggi pula, pengaruh pengeluaran publik 
terhadap pertumbuhan ekonomi (Y) sangat bergantung pada jenis pengeluaranya. 
Pengaruh pemerintah untuk investasi dan kegiatan produktif lainya juga dapat 
berpengaruh secara positif terhadap pertumbuhan ekonomi  sebagai mana identitas 
keseimbangan pendapatan nasional Y = C + I + G + X-M yang merupakan sumber 
legitimasi pandangan kaum keynesian akan relevansi campur tangan pemerintah 
dalam perekonomian. 
Disamping itu bertambah besarnya permintaan agregat yang wujud dalam 
perekonomian, bertambah pula tingkat produksi yang akan dicapai oleh sektor-
sektor perusahaan, termasuknya dalam sektor pertambangan (X4). Kegiatan ini 
dengan sendirinya akan menyebabkan pertambahan dalam tingkat kegiatan 
ekonomi, pertambahan tenaga kerja dan pertambahan pengunaan faktor-faktor 
produksi dalam berbagai kegiatan pelaksanaan di sektor-sektor ekonomi. 
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Berdasarkan teori-teori yang telah dijelaskan, maka disusun kerangka pikir 
sebagai berikut: 
Gambar 2.1: Kerangka Pikir 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian 
            Jenis penelitian yang akan digunakan adalah pendekatan Kuantitatif, yaitu 
metode penelitian adalah dengan menggunakan pendekatan ilmiah terhadap 
keputusan ekonomi. Pendekatan metode ini berangkat dari data lalu diproses 
menjadi informasi yang berharga bagi pengambilan keputusan.  
Dimana dalam menganalisis besarnya pengaruh variable bebas terhadap 
variable terikat maka digunakan model ekonometrika yaitu suatu pendekatan 
keilmuan dalam penggunaan dan pengembangan metode matematika, statistika 
untuk mengestimasi hubungan antara variable-variable yang dipropsisikan dengan 
data yang telah ada. Dalam Metode ini juga harus menggunakan alat bantu berupa 
Eviews untuk mengolah data tersebut, Dengan metode kuantitatif maka akan di 
peroleh signifikansi perbedaan antara kelompok atau signifikansi hubungan antar 
variable. 
B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 
            Penelitian ini dilakuakan di Badan Pusat Statistik Kabupaten Wajo yang 
berlokasi di Jln. Veteran No.2, Lapongkoda, Tempe, Kabupaten Wajo, Sulawesi 
Selatan dan Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Selatan yang berlokasi di Jln. 
H. Bau No. 6 Makassar. Alasan penelitian ini di lakukan di BPS Kabupaten Wajo 
karena pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Wajo mengalami pertumbuhan yang 
Fluktuatif dan cenderung mengalami perlambatan. Selain itu tingkat investasi, 
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konsumsi rumah tangga, pengeluaran pemerintah, dan sektor pertambangan juga 
mengalami penurunan di beberapa tahun terakhir.  
C. Jenis Dan Sumber Data 
            Data yang digunakan adalah data sekunder yang  merupakan sumber data 
penelitian yang peneliti secara tidak langsung, tetapi melalui media perantara atau 
diperoleh dan dicatat oleh pihak lain. Data skunder umumnya berupa bukti, catatan 
atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip yang dipublikasikan. 
Dan adapun data Skunder yang dimaksud dalam penelitian ini adalah antara 
lain: 
1. Data time series dari tahun 2008 sampai tahun 2017 yaitu yang terdiri dari 
data PDRB dan Pertumbuhan ekonomi Kabupaten wajo berdasarkan 
pembatasan priode, investasi dalam hal PMTB, konsumsi rumah tangga, 
pengeluaran pemerintah, dan sektor pertambangan di Kabupaten Wajo.  
2. Sumber data: Badan Pusat Statistik Kabupaten Wajo, Badan Pusat Statistik 
Provinsi Sulawesi Selatan, Perpustakaan Fakultas Ekonomi, Perpustakaan 
Pusat Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, maupun Browsing di 
internet serta beberapa sumber referensi yang berkaitan dengan teori-teori 
yang digunakan.  
D. Metode Pengumpulan Data 
            Metode pengumpulan data yang lakukan merupakan suatu usaha dasar 
untuk mengumpulkan data dengan prosedur standar. Metode pengumpulan data 
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yang digunaan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi ataupun juga studi 
pustaka, sehingga tidak diperlukan teknik sampling serta kuesioner. 
Data yang dapat dipakai atau digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder yang berupa data time series. Data sekunder adalah data yang diperoleh 
lewat pihak lain, tidak langsung diperoleh dari peneliti dari subjek penelitiannya. 
Data sekunder biasanya berwujud data dokumetasi atau data laporan yang telah 
tersedia. 
E. Teknik Analisis Data 
Adapun metode untuk menganalisis data dalam penelitian ini yang akan 
menggunakan analisis regresi linier berganda dengan model semilog (log-lin). 
Dimana model tersebut akan digunakan untuk menganalisa perubahan relative 
variabel dependen (Y) yang disebabkan oleh perubahan absolut dari variabel 
independen (X) dan model ini juga disebut dengan model pertumbuhan. Untuk 
menguji bisa atau tidak regresi tersebut digunakan dan untuk menguji hipotesis 
yang dilakaukan, maka diperlukan pengujian statistika, adalah sebagai berikut: 
Y = α + β1X1+ β2X2+ β3X3+ β4X4+ e μ……………………………. (1) 
Persamaan di atas tidak bersifat linear. Maka untuk mendapatkan hasil 
regresi yang lebih baik dapat dilakukan transformasi terhadap persamaan menjadi 
liniear dengan menggunakan model semilog (log-lin) atau model pertumbuhan 
seperti halnya persamaan berikut: 
LnY = α + β1X1 +β2X2 + β3X3+ β4X4+ e μ……………...................(2) 
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Dimana: 
Ln Y    = Pertumbuhan Ekonomi   
X1       = Investasi (PMTB) 
X2       = Konsumsi Rumah Tangga 
X3       = Pengeluaran Pemerintah 
X4       = Sektor Pertambangan 
 α         = Konstanta 
 β1- β4 = Parameter yang di estimasi 
eµ  = Error term 
Teknik Pengolahan dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Uji Asumsi Klasik  
Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada 
analisis regresi linear berganda yang berbasis Ordinary Least Square (OLS). Uji 
asumsi klasik terbagi menjadi empat yaitu: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah suatu pengujian dalam sebuah model regresi yang  
dilakukan untuk mengetahui dan menguji bahwa apakah dalam model regersi. 
variabel terikat (Y) dan variabel bebas (X) yang keduanya mempunyai distribusi 
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal 
atau mendekati yang normal. Salah satunya metode untuk mengatahui normalitas 
adalah dengan menggunakan metode analisis grafik, baik dengan melihat grafik 
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secara histogram (Jarque-Bera Test). Jarque-Bera Test merupakan salah satu uji 
normalitas jenis goodness of fit test yang dimana mengukur bahwa apakah derajat 
kesistematisan sebuah distrubusi sesuai dengan distribusi yang normal. 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 
adanya korelasi antara variabel independen. Model yang baik seharusnya tidak 
terjadi korelasi antara yang tinggi diantara variabel bebas. Torelance mengukur 
variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel 
bebas lainnya. Jadi nilai toleransi rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF 
= 1/Tolerance) dan menunjukkan adanya kolinearitas yang tinggi. Nilai cotuff yang 
umum dipakai adalah tolerance 0,10 atau sama dengan nilai VIF diatas 10. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Pada uji ini bertujuan untuk menguji bahwa apakah model regresi terjadi 
ketidaksamaan variabel dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Model 
regresi yang baik adalah homoksedastisitas atau tidak heteroksedastisitas. Oleh 
karenaya ada beberapa metode uji dari heteroskedastisitas yang dimiliki oleh 
Eviews, seperti: Breuch-Pagan-Godfrey, Glejser, ARCH, dan White. Dalam hal ini 
penulis menggunakan White, untuk uji ini dapat diterapkan sampel yang besar. 
Keputusan terjadi atau tidaknya heteroksedastisitas dalam model regresi linear 
berganda adalah dengan melihat Nilai Prob.Chi-Squared. Apabila nilai Prob.Chi-
Squared hitung lebih besar dari tingkat alpa 0,05(5%) maka H0 diterima yang 
artinya tidak heteroksedastisitas, sedangkan apabila nilai Prob.F hitung lebih kecil 
dari tingkat alpa 0,05(5%) yang artinya terjadi heteroksedastisitas. 
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d. Uji Autokorelasi 
Dalam uji autokorelasi ini bertujuan untuk menguji bahwa apakah model 
regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan peng-ganggu pada periode t-1 yang (sebelumnya). Adapun salah satu 
metode analisis untuk mendeteksi ada atau tidaknya suatu autokorelasi adalah 
dengan melakukan pengujian metode Brusch-Godfrey atau LM test (Lagrage 
Multiplier). Dalam uji ini dilakukan dengan cara mencari nilai probability dari 
Obs*R-squared dan membandingkan dengan tingkat kesalahan (a=5%), dengan 
kriterianya. 
H0: p ≥ 0,05 maka tidak ada sebuah autokolerasi 
Ha: p ≤ 0,05 adanya autokolerasi 
 Jika probability ≤ 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima, dan juga 
sebaliknya, apabila probability ≥ 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
2. Uji Hipotesis 
Uji ini adalah jawaban sementara dari beberapa rumusan masalah dalam 
suatu penelitian, dimana rumusan masalah dalam sebuah penelitian. Dan telah 
dinyatakan ke dalam beberapa bentuk kalimat pertanyaan. Dan adapun uji 
hipotesis antara lain sebagai berikut: 
a. Uji Koefisien Determinasi (R) 
Uji ini merupakan besaran yang akan menunjukkan besarnya suatu variasi 
variabel dependen (Y) yang akan dapat dijelaskan oleh variabel independennya (X). 
Dimana koefisien determinasi tersebut digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
variabel-variabel bebas dalam menerangkan variabel terikatnya. Nilai koefisien 
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determinasi adalah diantara nol (0) dan satu (1), (0<R²<1). Secara sistematis 
dirumuskan: Jika nilai R² (mendekati nol), berarti kemampuan variabel bebas dalam 
menjelaskan variabel terikat sangat terbatas, maka dapat disimpulkan antara 
variabel bebas dan variabel terikat tidak ada keterkaitan dan sebaliknya Jika 
nilainya R² mendekati 1 (satu), berarti variabel independen (X) memberikan hampir 
pada semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen(Y), 
maka dapat disimpulkan antara variabel bebas dan variabel terikat ada keterkaitan. 
b. Uji F Simultan 
Adapun dalam uji ini biasa digunakan untuk mengetahui pengaruh dari 
variabel independen (X) secara signifikan terhadap variabel dependen (Y). Dimana 
jika nilai signifikanya < 0,05 atau variabel independen (X) secara bersama-sama 
memiliki pengaruh terhadap variabel dependen (Y), yang artinya perubahan yang 
telah terjadi pada variabel terikat dapat dijelaskan oleh perubahan variabel bebas, 
yang dimana tingkat signifikansi yang akan digunakan yaitu 0,5%. 
c. Uji t Parsial 
Dan adapun pada uji ini dilakukan untuk mengetahui bahwa pengaruh 
secara parsial variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) dan juga 
mengaggap bahwa variabel dependen (Y) yang lain konstan. Signifikansi tersebut 
akan dapat diestimasi dengan melihat nilai dari signifikan, apabila signifikan < 0,05 
maka variabel independen (X) secara individu mempengaruhi variabel dependen 
(Y), dan juga sebaliknya jika nilai dari signifikan > 0,05 maka dapat diartikan 
bahwa variabel independen (X) secara parsial tidak berpengaruh terhadap variabel 
dependen (Y). 
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F. Defenisi Operasional 
Dalam hal penelitian ini, defenisi operasional dari variabel-variabel dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Variabel Independen (X) 
a) Investasi (X1) adalah nilai riil yang diperoleh dari data kegiatan menanam 
modal untuk melakukan usaha yang bersumber dari pembentukan modal 
tetap bruto (PMTB) di Kabupaten Wajo yang dinyatakan dalam satuan 
Rupiah dan Persen. 
b) Konsumsi Rumah Tangga (X2) , Konsumsi Rumah Tangga dapat juga 
didefinisikan sebagai pertumbuhan konsumsi barang-barang kebutuhan 
pokok rumah tangga pertahun di Kabupaten Wajo dalam satuan Persen. 
c) Pengeluaran Pemerintah (X3) adalah pengeluaran atau belanja pemerintah 
untuk melakukan pembangunan suatu daerah baik belanja langsung dan 
belanja tidak langsung atau belanja lainya. Pengeluaran pemerintah juga 
adalah biaya yang harus dikeluarkan pemerintah untuk barang dan jasa di 
Kabupaten Wajo dalam satuan Persen. 
d) Sektor pertambangan (X4) merupakan sektor pembentuk angka PDRB 
yang berperan dalam menentukan laju pertumbuhan ekonomi dan dihitung  
dari angka PDRB atas dasar harga konstan dan dinyatakan dalam satuan 
Persen. 
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2. Variabel Dependen (Y) 
            Pertumbuhan Ekonomi (Y) adalah pertumbuhan output dalam kurun waktu 
tertentu berdasarkan sektor produksi atas dasar harga konstan. Data pertumbuhan 
ekonomi yang diproyeksi dalam penelitian ini adalah PDRB Kabupaten Wajo dari 
tahun ke tahun yang dinyatakan satuan Persen. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Kabupaten Wajo 
 
1. Kondisi Geografis 
            Kabupaten Wajo merupakan salah satu Kabupaten atau Kota di Provinsi 
Sulawesi selatan yang beribukota di Sengkang. Jarak sengkang dan Makassar 
(ibukota Provinsi Sulawesi Selatan) adalah 242 km. Wilayah Kabupaten Wajo 
berbatasan dengan Kabupaten Luwu dan Sidenreng Rappang di sebelah utara, 
Kabupaten Bone dan Soppeng di sebelah selatan, teluk Bone di sebelah timur serta 
Kabupaten Soppeng dan Sidenrreng Rappang di sebelah barat. Posisi geografisnya 
terletak antara  3° 39° - 4° 16° LS dan 119° 53° - 120° 27° BT. 
 Wilayah Kabupaten Wajo terbentang seluas 2.506,19 Km2 yang terbagi atas 
14 kecamatan. Kecamatan Keera merupakan wilayah terluas yakni 368,36 Km2 
atau 14,70 persen dari luas wilayah Kabupaten Wajo. Sementara itu, Kecamatan 
Tempe merupakan wilayah terkecil dengan luas wilayahnya hanya 38,27 Km2 atau 
hanya 1,53 persen. Menurut ketinggian dari permukaan laut, Kecamatan Bola 
merupakan wilayah terendah (2 mdpl), sedangkan Majauleng merupakan 
kecamatan tertinggi (78 mdpl).  
 Wilayah Kabupaten Wajo mencakup mencakup sebagian Danau Tempe 
yang merupakan danau tektonik dengan luas 13.000 hektar. Danau ini memiliki 
spesies ikan air tawar yang jarang ditemui di tempat lain. Selain danau, Kabupaten 
Wajo juga memiliki waduk kelola yang terletak di Kecamatan Maniangpajo. 
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Kabupaten Wajo juga dikelilingi oleh banyak aliran sungai diantaranya seperti 
sungai Walennae dan Cenranae yang dapat dimanfaatkan sebagai irigasi, industri, 
perikanan, dan air baku. 
Tabel 4.1: Luas Wilayah dan Ketinggian dari Permukaan Laut Menurut 
Kecamatan di Kabupaten Wajo 
No Kecamatan Luas Wilayah (Km2) Presentase % 
1 Sabbangparu 132,75 5,30 
2 Tempe 38,27 1,53 
3 Pammana 162,10 6,47 
4 Bola 220,13 8,78 
5 Takkalalla 179,76 7,17 
6 Sajoanging 167,01 6,66 
7 Penrang 154,90 6,18 
8 Majauleng 225,92 9,01 
9 Tanasitolo 154,60 6,17 
10 Belawa 172,30 6,88 
11 Maniangpajo 175,96 7,02 
12 Gilireng 147,00 5,87 
13 Keera 368,36 14,70 
14 Pitumpanua 207,13 8,26 
    Jumlah 2 506,19 100,00 
Sumber: BPS Kabupaten Wajo 
2. Pertumbuhan Penduduk Kabupaten Wajo 
Laju pertumbuhan penduduk adalah angka yang menunjukkan persentase 
pertambahan penduduk dalam jangka waktu tertentu. 
Pertumbuhan jumlah penduduk yang besar merupakan suatu hal yang positif 
karena dengan jumlah penduduk yang besar tersebut dapat dijadikan sebagai subjek 
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pembangunan. Perekonomian akan berkembang bila jumlah tenaga kerja banyak 
sehingga mampu menggerakkan aktivitas dalam pemanfaantan berbagai 
sumberdaya yang tersedia, tetapi dapat juga mendatangkan masalah karena adanya 
beban pemenuhan kebutuhan yang semakin tinggi serta dari peninggkatan kualitas 
juga harus menjadi perhatian. Berikut data perkembangan penduduk Kabupaten 
Wajo. 
Tabel 4.2: Jumlah Penduduk Kabupaten Wajo Menurut Kecamatan Tahun 
2016 
No Kecamatan Jumlah Penduduk (Jiwa) 
1 Sabbangparu 26 209 
2 Tempe 64 780 
3 Pammana 31 718 
4 Bola 19 704 
5 Takkalalla 20 951 
6 Sajoanging 18 985 
7 Penrang 15 785 
8 Majauleng 31 720 
9 Tanasitolo 39 911 
10 Belawa 32 449 
11 Maniangpajo 16 275 
12 Gilireng 11 333 
13 Keera 22 317 
14 Pitumpanua 42 358 
 Wajo 394 495 
Sumber: BPS Kabupaten Wajo 2017 
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B. Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Wajo 
Pertumbuhan ekonomi merupukan salah satu indikator yang amat penting 
dalam menilai kinerja suatu perokonomian, terutama dalam hal melakukan analisis 
tentang hasil pembangunan ekonomi yang dilaksanakaan suatu negara atau suatu 
daerah. Ekonomi dikatakan mengalamai pertumbuhan apabila produksi barang dan 
jasa meningkat dari tahun sebelumnya. Pertumbuhan ekonomi pada suatu daerah 
yang terus menggambarkan peningkatan, diharapkan dapat pula menunjukkan 
bahwa perekonomian wilayah atau daerah tersebut berkembang dengan baik. 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan nilai tambah bruto 
seluruh barang dan jasa yang tercipta atau dihasilkan di wilayah domestik suatu 
negara atau wilayah yang timbul akibat berbagai aktivitas ekonomi dalam suatu 
periode tertentu. Penyusunan PDRB dapat dilakukan  melalui 3 (tiga) pendekatan 
yaitu pendekatan produksi, pengeluaran, dan pendapatan yang disajikan atas dasar 
harga berlaku dan harga konstan. 
Dari hal tersebut akan menunjukkan seberapa besar pertumbuhan ekonomi 
di Kabupaten Wajo dari tahun 2008-2017, dimana data yang digunakan untuk 
melihat pertumbuhan ekonomi adalah data PDRB atas dasar harga konstan tahun 
dasar 2010. Perkembangan PDRB di Kabupaten Wajo dari tahun 2008-2017 secara 
umum dapat dilihat sebagai berikut: 
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Tabel 4.3 Perkembangan PDRB Kabupaten Wajo Tahun 2008-2017 
Tahun PDRB ADHK (juta rupiah) Pertumbuhan Ekonomi (persen) 
2008 2 204 396.47 7,40 
2009 2 316 833.73 5,10 
2010 7 520 131.62 5,71 
2011 8 280 575.19 10,11 
2012 8 819 110.07 6,50 
2013 9 428 972.74 6,92 
2014 10 341 082.17 9,67 
2015 11 071 645.14 7,06 
2016 11 622 809.69 4,96 
2017 12 229 036.00 5,21 
Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Wajo 
Dari tabel 4.3 di atas, menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi di 
Kabupaten Wajo periode 2008-2017 berfluktuasi dengan peningkatan rata-rata 
pertumbuhan ekonomi 5,12% dan peningkatan tertinggi pertumbuhan ekonomi di 
Kabupaten Wajo terjadi pada tahun 2011 dengan 10,11% serta pertumbuhan 
ekonomi terendah berada di tahun 2016 dengan 4,96%. Hal ini dapat memberikan 
indikasi besarnya pengaruh kegiatan ekonomi di Kabupaten Wajo terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Wajo. 
C. Perkembangan Investasi (PMTB) Kabupaten Wajo 
Aktivitas investasi merupakan merupakan salah satu faktor penentu di 
dalam perkembangan atau pertumbuhan ekonomi suatu wilayah. Dalam konteks 
PDRB, aktivitas investasi yang dimaksud adalah investasi dalam bentuk fisik. 
Aktivitas investasi akan tercermin melalui komponen pembentukan modal tetap 
bruto (PMTB) dan perubahan iventori (PI). Komponen PMTB terkait dengan 
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keberadaan aset tetap (fixed asset) yang terlibat dalam proses produksi. Aset tetap 
dapat diklasifikasi menurut jenis barang modal, yakni dalam bentuk bangunan, 
mesin-mesin, alat-alat perlengkapan angkutan dan lainya. 
Berikut adalah perkembangan investasi (PMTB) Kabupaten Wajo dari 
tahun 2008-2017 secara umum dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4.4 Perkembangan investasi (PMTB) Kabupaten Wajo 2008-
2017 
Tahun Investasi PMTB 
 (Juta Rupiah) 
Pertumbuhan Investasi PMTB 
(Persen) 
2008 3 313 292,09 - 
2009 3 520 117,04 15,19 
2010 2 041 799,03 16,06 
2011 2 339 166,88 14,56 
2012 2 699 646,11 15,41 
2013 2 976 878,71 10,27 
2014 3 117 758,30 4,73 
2015 3 355 321,61 6,93 
2016 3 514 671,48 5,57 
2017 3 710 280,28                       5,42 
         Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Wajo 
Tabel 4.4 menjelaskan bahwa pada perkembangan investasi (PMTB) di 
Kabupaten Wajo dalam kurun waktu 2008-2017 berfluktuatif (meningkat dan 
menurun). Dalam kurun waktu 2014-2017 pertumbuhan investasi PMTB 
cenderung mengalami perlambatan 4,73 persen (2014) hingga 5,42 persen (2017) 
bila dibandingkan tahun-tahun sebelumya yang cenderung meningkat secara 
bertahap dari tahun 2008-2013, walaupun pertumbuhan investasi pada masing-
48 
 
 
masing tahunya bervariasi. Dimana pertumbuhan investasi PMTB tertinggi terjadi 
di tahun 2010 dengan 16,06 persen. 
D. Perkembangan Konsumsi Rumah Tangga Kabupaten Wajo 
Pengeluaran konsumsi rumah tangga (PK-RT) merupakan pengeluaran atas 
barang dan jasa oleh rumah tangga untuk tujuan konsumsi.  
Rumah tangga didefinisikan sebagai individu atau kelompok individu yang 
tinggal bersama dalam suatu bangunan tempat tinggal. Mereka mengumpulkan 
pendapatan, memiliki harta dan kewajiban, serta mengkonsumsi barang dan jasa 
secara bersama-sama utamanya untuk kelompok makanan dan perumahan.  
Sektor rumah tangga mempunyai peranan yang cukup besar dalam hal 
perekonomian. Hal ini tercermin dari besarnya sumbangan komponen konsumsi 
rumah tangga dalam pembentukan PDRB pengeluaran. Di samping berperan 
sebagai konsumen akhir barang dan jasa, rumah tangga juga berperan sebagai 
produsen serta penyedia faktor produksi untuk aktivitas produksi yang dilakukan 
oleh sektor institusi lainnya. 
PK-RT mencakup pengeluaran atas barang dan jasa oleh rumah tangga 
residen, baik yang dilakukan di dalam maupun di luar wilayah domestik suatu 
region. Jenis barang dan jasa tersebut diklasifikasikan menurut Classifications of 
Individual Consumption by Purpose (COICOP). 
Berikut adalah perkembangan Konsumsi Rumah Tangga Kabupaten Wajo 
dari tahun 2008-2017 secara umum dapat dilihat sebagai berikut: 
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Tabel 4.5 Perkembangan Konsumsi Rumah Tangga Kabupaten Wajo 
2008-2017 
Tahun Konsumsi Rumah 
Tangga (Juta Rupiah) 
Laju 
Pertumbuhan 
(Persen) 
2008 1 205 387.75 - 
2009 1 256 727.56 7,27 
2010 4 758 417.83 6,32 
2011 5 123 067.75 7,66 
2012 5 452 062.36 6,42 
2013 5 813 703.09 6,63 
2014 6 193 410.02 6,53 
2015 6 649 630.07 7,37 
2016 7 048 663.36 5,76 
2017 7 414 961.51 5,20 
        Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Wajo 
Berdasarkan tabel 4.5 di atas pada tahun 2008-2017 menunjukkan bahwa 
dari seluruh nilai tambah bruto (PDRB) yang diciptakan di Kabupaten Wajo 
ternyata sebagian besar masih digunakan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi 
rumah tangga. Namun pada bagian laju pertumbuhan riilnya mengalami sedikit 
penurunan. Dengan rata-rata pertumbuhan konsumsi rumah tangga 6,87 persen 
pertahun. Dimana laju pertumbuhan tertinggi terjadi di tahun 2011 dengan 7,66 
persen dan pertumbuhan terendah di tahun 2017 dengan 5,20 persen. Kenaikan 
jumlah penduduk menjadi salah satu faktor pendorong terjadinya kenaikan nilai 
pengeluaran konsumsi rumah tangga. Pada gilirannya kenaikan tersebut juga akan 
mendorong laju pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. 
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E. Perkembangan Pengeluaran Pemerintah Kabupaten Wajo 
Besarnya nilai pengeluaran konsumsi pemerintah akan mempengaruhi 
kemajuan perekonomian suatu wilayah. Selain itu pemerintah juga berperan 
sebagai penyedia barang dan jasa bagi individu atau kelompok rumah tangga 
tertentu, pemungut dan pengelola pajak atau pendapatan lainnya, serta berfungsi 
untuk mendistribusikan pendapatan melalui aktivitas transfer.  
Dalam suatu perekonomian, unit pemerintah berperan sebagai konsumen 
maupun produsen barang dan jasa, serta sebagai regulator yang menetapkan 
kebijakan di bidang fiskal maupun moneter. Sebagai konsumen, pemerintah akan 
melakukan kegiatan aktivitas konsumsi. Sedangkan sebagai produsen, pemerintah 
melakukan aktivitas produksi dan investasi. 
Tabel 4.6 Perkembangan Pengeluaran Pemerintah Kabupaten Wajo 
2008-2017 
Tahun Pengeluaran Pemerintah 
(Juta Rupiah) 
Laju Pertumbuhan 
(Persen) 
2008 395 586.86 - 
2009 419 547.19 2,05 
2010 684 295.87 4,17 
2011 735 315.08 7,46 
2012 777 963.31 5,80 
2013 811 584.84 4,32 
2014 840 868.08 3,61 
2015 899 017.59 5,83 
2016 885 658.10 -1,48 
2017 904 948.66 2,18 
    Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Wajo 
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Tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa besaran konsumsi pemerintah atas 
dasar harga konstan mengalami kontraksi. Besaran pengeluaran pemerintah atas 
dasar harga konstan di tahun 2015 yang mencapai 899 017.59 miliar rupiah turun 
menjadi 904 948.66 miliar rupiah pada tahun 2016. Peningkatan tersebut dijelaskan 
dengan angka pertumbuhan pada komponen pengeluaran konsumsi pemerintah 
tahun 2016 yang bernilai negatif sebesar -1,48 persen. Berbeda dengan pengeluaran 
pemerintah atas dasar harga berlaku yang telah  menunjukkan peningkatan pada 
priode 2014-2016. Kontraksi pada komponen ini merupakan akibat dari kebijakan 
penghematan anggaran pemerintah baik pusat maupun daerah yang dilakukan pada 
pertengahan tahun 2016. Dimana laju pertumbuhan tertinggi terjadi di tahun 2011 
dengan 7,46 persen dan terendah di tahun 2016 dengan -1,48 persen. 
Pengeluaran pemerintah ini selalu dikaitkan dengan luasnya cakupan 
layanan yang diberikan pada masyarakat (publik), meskipun tidak seluruh 
masyarakat dapat merasakan manfaatnya secara langsung. Kondisi tersebut dapat 
diartikan bahwa setiap rupiah pengeluaran pemerintah harus ditujukan untuk 
melayani penduduk, baik langsung maupun tidak langsung. 
F. Perkembangan Sektor Pertambangan Kabupaten Wajo 
PDRB yang dilihat dari sisi lapangan usaha merupakan penjumlahan 
seluruh komponen nilai tambah bruto yang mampu diciptakan oleh lapangan usaha 
atas berbagai aktivitas produksinya. Sedangkan dari sisi penggunaan menjelaskan 
tentang penggunaan dari nilai tambah tersebut.  
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Semakin besar presentase pembentukan PDRB suatu lapangan usaha maka 
semakin besar pula pengaruh lapangan usaha tersebut dalam perekonomian. 
Lapangan usaha yang mempunyai peran besar menunjukkan basis perekonomian 
suatu daerah.  
Sektor pertambangan dan penggalian merupakan salah satu bagian dari 
lapangan usaha yang memiliki peranan penting dalam pembentukan nilai tambah 
bruto (NTB) di Kabupaten Wajo. Adapun perkembangan sektor pertambangan di 
Kabupaten Wajo tahun 2008-2017 adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.7 Perkembangan Sektor Pertambangan Menurut Lapangan 
Usaha Kabupaten Wajo 2008-2017 
Tahun Sektor Pertambangan Dan 
Penggalian (Juta Rupiah) 
Sektor Pertambangan 
Dan Penggalian (Persen) 
2008              101 769.24 - 
2009              110 248.80 8,33 
2010 1 892 999.68 7,47 
2011 2 012 816.61 6,33 
2012 1 947 334.63 -3,25 
2013 1 992 435.78 2,32 
2014 2 310 896.40 15,98 
2015 2 525 196.76 9,27 
2016 2 410 220.83 -4,55 
2017 2 408 555.84 -0,07 
         Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Wajo 
Berdasarkan tabel 4.7 di atas bahwa sektor pertambangan dan penggalian di 
Kabupaten Wajo mengalami kontraksi dengan perumbuhan yang negatif di 
beberapa tahunya, dimana pada tahun 2017 dengan pertumbuhan terendah dengan 
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-0,07. Hal ini sebagai dampak dari produksi gas alam tahun 2017 yang turun sebesar 
6,3 dibanding tahun 2016. Adapun pertumbuhan tertinggi terjadi pada tahun 2014 
sebesar 15,98 persen serta lapangan usaha lainya juga mampu menahan gejolak 
pertumbuhan negatif pertambangan dan penggalian di beberapa tahun tersebut. 
G. Hasil Analisis Data 
1. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas yang dimaksudkan dalam hal asumsi klasik pendekatan OLS 
(Ordinary Least Squares) adalah data residual yang dibentuk oleh model regresi 
linier tersebut normal, bukan variabel bebas ataupun juga variabel terikatnya. 
Pengujian terhadap residual tersebut terdistribusi normal atau tidak menggunakan 
Jarque-Beras Test. Hal tersebut dapat dilihat pada gambar 4.1, sebagai berikut: 
Gambar 4.1 
0
1
2
3
-0.004 -0.002 0.000 0.002 0.004
Series: Residuals
Sample 2008 2017
Observations 10
Mean       1.69e-15
Median  -4.06e-05
Maximum  0.003399
Minimum -0.003105
Std. Dev.   0.002245
Skewness   0.232013
Kurtosis   1.853510
Jarque-Bera  0.637400
Probability  0.727094

 
    Sumber: Output Eviews 10 (data skunder diolah, tahun 2019) 
Dari gambar di atas menunjukkan bahwa keputusan terdistribusi normal 
atau tidaknya residual secara sederhana dengan membandingkan nilai  probabilitas 
JB (Jarque-Bera) hitung dengan tingkat alpha 0,05. Apabila Probability JB hitung 
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lebih besar dari 0,05 maka data tersebut dapat disimpulkan bahwa residual 
terdistribusi  normal dan begitupun sebaliknya, apabila nilainya lebih kecil maka 
tidak cukup bukti untuk menyatakan bahwa residual terdistribusi dengan normal. 
Nilai Prob.JB hitung sebesar 0,6374 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
residual terdistribusi normal, dan hal ini menandakan bahwa asumsi klasik tentang 
kenormalan telah terpenuhi. 
b. Uji Multikoliniearitas 
Dalam uji ini bertujuan untuk menguji bahwa apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antara variabel independen. Uji multikoliniearitas 
menggunakan VIF (Variance Inflation Factors). Berdasarkan antara variance 
inflation factor (VIF) dan tolerance, maka apabila VIF melebihi angka 10 atau 
tolerance kurang dari 0,10 maka dinyatakan terjadi gejala multikoliniearitas. Dan 
sebaliknya apabila nilai VIF kurang dari 10 atau tolerance lebih dari 0,10 maka hal 
tesebut dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinieritas. Dan adapun 
hasil dari uji multikolinieritas dapat ditunjukkan pada Tabel 4.8 sebagai berikut: 
Tabel 4.8 Uji Multikoliniearitas 
 
Variabel Centered VIF 
Investasi 128.8953 
Konsumsi Rumah Tangga 895.6048 
Pengeluaran Pemerintah 1405.524 
Sektor Pertambangan 3587.238 
Sumber: Output Eviews 10 (data skunder diolah, tahun 2019) 
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Dari tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa uji multikolinearitas pada kolom 
Centered VIF. Dimana nilai VIF untuk variabel investasi, konsumsi rumah tangga, 
pengeluaran pemerintah dan sektor pertambangan yang keempatnya memiliki nilai 
yang lebih dari 10 atau tolerance lebih dari 0,10 . Maka dapat dinyatakan  terjadi 
multikoliniearitas pada keempat variabel tersebut. Dengan demikian, model di atas 
telah terjadi adanya multikoliniearitas. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Dalam hal heteroksedastisitas terjadi pada saat residual dan nilai prediksi 
memiliki korelasi atau pola hubungan. Pada pola hubungan ini tidak hanya sebatas 
hubungan yang linear, tetapi dalam pola yang berbeda juga dapat dimungkinkan. 
Oleh karena itu, ada beberapa metode dari uji heteroskedastisitas yang dimiliki 
Eviews, antara lain : Breusch-Godfrey, Harvey, Glejser, Arch, White dan lainnya. 
Pada kesempatan ini peneliti menggunakan White. Maka adapun hasil dari uji 
heteroskedastisitas menggunakan Eviews dapat dilihat pada tabel 4.9 adalah 
berikut: 
Tabel 4.9 Uji Heteroksedastisitas 
Heteroskedasticity Test: White 
Obs*R-Squared 5.045240 Prob.Chi-Squared (4) 0.2827 
Sumber: Output Eviews 10 (data skunder diolah, tahun 2019) 
 
Untuk melihat keputusan yang terjadi atau tidaknya heteroskedastisitas pada 
model regresi linear adalah dengan melihat Nilai Prb.Chi-Squared. Apabila nilai 
Prob.Chi-Squared hitung lebih besar dari tingkat alpha 0,05 maka H0 diterima yang 
artinya tidak terjadi heteroskedastisitas, sedangkan apabila nilai Prob.F hitung lebih 
kecil dari tingkat alpha 0,05 yang artinya tereroksedastisitas. 
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Dari table 4.9 di atas yang menunjukkan bahwa nilai Prob.Chi-Squared 
hitung lebih besar dari tingkat alpha 0,05 yaitu sebesar 0.2827 maka dari hal 
tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroksedastisitas. 
d. Uji Autokorelasi 
Adapun data yang dapat digunakan untuk mengistimasi model regresi linier 
merupakan data time series maka diperlukan suatu asumsi bebas autokorelasi. Hal 
ini bertujuan untuk memastikan bahwa apakah model regresi linier terbebas dari 
autokorelasi, dalam hal ini peneliti menggunakan metode Brush-Godfrey atau LM 
(Lagrenge Multiplier). Dan adapun hasil uji autokorelasi yang ditunjukkan pada 
tabel 4.10 adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.10 Hasil UJi Autokorelasi 
Breuch-Godgofrey Serial Correlation LM Test  
Obs*R-Squared 6.658869 Prob.Chi-Squared (2) 0.1931 
Sumber: Output Eviews 10 (data skunder diolah, tahun 2019) 
Pada Uji serial LM Test yang telah menunjukkan bahwa probability = 
0,1931 lebih besar dari tingkat alpha 0,05 sehingga dapat dinyatakan bahwa pada 
Hipotesis H0 diterima artinya tidak terjadi autokorelasi. 
2. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis Regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui arah 
hubungan antara variabel independent dan variabel dependent. Dimana analisis 
regresi linear berganda tersebut adalah suatu pengembangan dari analisis regresi 
sederhana dimana terdapat lebih dari satu variabel independen X. Analisis ini 
digunakan untuk melihat sejumlah variabel independen X1,X2,X3,X4 … Xn 
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terhadap sebuah variabel dependen Y, berdasarkan nilai dari variabel-variabel 
X1,X2,X3,X4 … Xn.  
Dari persamaan regresi telah ditunjukkan bahwa pada tabel uji coefisient 
berdasarkan output dari Eviews versi 10 terhadap keempat variabel investasi, 
konsumsi rumah tangga, pengeluaran pemerintah, dan sektor pertambangan di 
Kabupaten Wajo. Serta adapun hasil dari pengolahan data yang telah menjadi 
sumber dasar dalam pembentukan metode penelitian ini, yang ditunjukkan dalam 
tabel 4.11 adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.11 Hasil Uji Regresi 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 
C 2.983968 0.787604 3.788665 0,0128 
Investasi 0.494967 0.058590 8.447899 0,0004 
Konsumsi RT 0.593225 0.044088 13.45541 0,0000 
Pengeluaran Pemerintah -0.561738 0.123239 -4.558108 0.0061 
Sektor Pertambangan 0.328819 0.047044 6.989603 0.0009 
R-squared 0.999988 Mean dependent var 20.40870 
Adjusted R-squared 0.999978 S.D. dependent var 0.636504 
Sum squared resid 4.54E-05 Durbin-Watson stat 2.532484 
F-statistic 100457.5    
Prob(F-statistic) 0,000000    
Dependent Variable         
Y     
Sumber: Output Eviews 10 (data skunder diolah, tahun 2019) 
Berdasarkan pada tabel 4.11 di atas maka dalam persamaan regresi linear 
berganda berikut ini : 
LnY = β0 + β1LnX1 + β2LnX2 + β3LnX3 + β4LnX4 μ 
LnY= 2.983968 + 0.494967X1 + 0.593225X2 + -0.561738X3 + 
0.328819X4 
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Dan adapun hasil dari persamaan regresi linear di atas dapat dinyatakan 
sebagai berikut: 
a. Nilai koefisien β0 adalah sebesar 2.983968, angka tersebut telah menunjukkan 
bahwa jika Investasi (X1), Konsumsi Rumah Tangga (X2), Pengeluaran 
Pemerintah (X3), dan Sektor Pertambangan (X4) nilainya 0 (nol) atau konstan 
maka tingkat Pertumbuhan Ekonomi (Y) nilainya yaitu sebanyak 2,98 %.  
b. Nilai koefisien (β1) adalah Investasi yaitu sebesar 0,49, dan probabilitas sebesar 
0,0004 atau lebih kecil dari 0,05 yang artinya jika X1 (Investasi) meningkat 1% 
maka akan menyebabkan peningkatan terhadap (Y) Pertumbuhan Ekonomi di 
Kabupaten Wajo sebanyak 0,49 % dengan asumsi variabel lain konstan. 
c. Nilai koefisien (β2) adalah Konsumsi Rumah Tangga yaitu sebesar 0,59, dan 
probabilitas sebesar 0,0000 atau lebih kecil dari 0,05 yang artinya jika X2 
(Konsumsi Rumah Tangga) meningkat sebesar 1% maka akan menyebabkan 
peningkatan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Wajo sebanyak 0,59 
% dengan asumsi variabel lain konstan. 
d. Nilai koefisien (β3) adalah Pengeluaran Pemerintah yaitu sebesar -0,56, dan 
probabilitas sebesar 0,0061 atau lebih kecil dari 0,05 yang artinya jika X3 
(Pengeluaran Pemerintah) meningkat sebesar 1% maka akan menyebabkan 
peningkatan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Wajo yaitu sebanyak 
-0,56 % dengan asumsi variabel lain konstan. 
e. Nilai koefisien (β4) adalah Sektor Pertambangan yaitu sebesar 0,32, dan 
probabilitas sebesar 0,0009 atau lebih kecil dari 0,05 yang artinya jika X4 (sektor 
pertambangan) meningkat sebesar 1% maka akan menyebabkan peningkatan 
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terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Kabupaten Wajo sebanyak 0,32 % dengan 
asumsi variabel lain konstan. 
3. Uji Hipotesis 
a. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Uji koefisien determinasi ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi-variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah diantara 0 (nol) dan 1 (satu) untuk keempat variabel bebas 
ditentukan dengan R-Square. Dan adapun hasil uji koefisien determianasi yang 
ditunjukkan  pada Tabel 4.12 berikut: 
Tabel 4.12 Uji Koefisien Determinasi 
R-squared 
0.999988 
          Sumber: Output Eviews 10 (data skunder diolah, tahun 2019) 
Adapun nilai R-square pada tabel di atas menunjukkan besarnya 0,9999 
yang menunjukkan bahwa proporsi pengaruh variable investasi, konsumsi rumah 
tangga, pengeluaran pemerintah, dan sektor pertambangan sebesar 99,99%. Yang 
artinya variasi nilai variabel Pertumbuhan Ekonomi yang di jelaskan oleh variasi 
nilai variabel independen dalam model yaitu sebesar 99,99% sedangkan sisanya 
dapat di jelaskan oleh variabel lain diluar model. 
b. Uji F Simultan 
Uji F adalah uji secara simultan yang untuk mengetahui apakah variable  dari 
investasi, konsumsi rumah tangga, pengeluaran pemerintah, dan sektor 
pertambangan memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Maka adapun 
hasil dari uji simultan dapat tunjukkan pada Tabel 4.12 adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.13 Hasil Uji F (Simultan) 
F-statistic 100457.5 
Prob(F-statistic) 0,000000 
  Sumber: Output Eviews 10 (data skunder diolah, tahun 2019) 
 Dan adapun hasil dari uji F dapat di lihat pada tabel di atas. Nilai Prob (F-
statistic) adalah sebesar 0,000000 lebih kecil dari tingkat signifikasi 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa keempat dari variabel bebas berpengaruh secara simultan 
terhadap variabel terikat. 
c. Uji T Parsial 
Dan Dari uji t yang dilakukan untuk mengetahui secara parsial pengaruh 
variabel Investasi (X1), Konsumsi Rumah Tangga (X2) dan Pengeluaran 
Pemerintah (X3), dan Sektor Pertambangan (X4) terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
(Y) di Kabupaten Wajo adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.14 Uji T Statistic  
Variable Coefficient Prob Keterangan 
C 2.983968 0,0128 -  
Investasi 0.494967 0,0004 Signifikan 
Konsumsi RT 0.593225 0,0000 Signifikan 
Pengeluaran Pemerintah -0.561738 0,0061 Signifikan 
Sektor Pertambangan 0.328819 0,0009 Signifikan 
  Sumber: Output Eviews 10 (data skunder diolah, tahun 2019) 
 
Maka dapat dijelaskan Hasil uji t pada tabel di atas. Apabila nilai probi.t 
hitung yang ditunjukkan pada Probi.< 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa variabel 
bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Variabel Investasi, 
Konsumasi Rumah Tangga, Pengeluaran Pemerintah dan Sektor Pertambangan 
masing-masing memiliki probabilitas < 0,05 yang artinya kedua variabel tersebut 
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memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten 
Wajo. 
Maka adapun hasil uji hipotesis variable-variabel independen yang secara 
parsial terhadap variabel dependen dapat dianalisiskan, adalah sebagai berikut: 
1. Pengaruh Investasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
Variabel Investasi (X1) memiliki nilai signifikan <α (0,0004<0,05) dengan 
nilai β1 sebesar 0.494967. Dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa jika 
variabel Investasi (X1) meningkat sebesar 1% dimana variabel lain konstan, maka 
Pertumbuhan Ekonomi akan meningkat sebanyak 0,49% serta mempunyai 
pengaruh  signifikan dan berhubungan positif terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Kabupaten Wajo. 
2. Pengaruh Konsumsi Rumah Tangga Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
Variabel Konsumsi Rumah Tangga (X2) memiliki nilai signifikan <α 
(0,0000<0,05) dengan nilai β2 sebesar 0.593225. Dari hasil tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa jika variabel Konsumsi Rumah Tangga (X2) meningkat sebesar 
1% dimana variabel lain konstan, maka Pertumbuhan Ekonomi akan meningkat 
sebanyak 0,59% dan mempunyai pengaruh signifikan dan berhubungan positif 
terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Wajo. 
3. Pengaruh Pengeluaran Pemerintah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
Variabel Pengeluaran Pemerintah (X3) memiliki nilai signifikan <α 
(0,0061<0,05) dengan nilai β3 sebesar -0.561738. Dari hasil tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa jika variabel Pengeluaran Pemerintah (X3) meningkat sebesar 
1% dimana variabel lain konstan, maka Pertumbuhan Ekonomi akan meningkat 
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sebesar -0,56% dan mempunyai pengaruh signifikan dan berhubungan negatif 
terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Wajo. 
4. Pengaruh Sektor Pertambangan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
Variabel Sektor Pertambangan (X4) mempunyai nilai yang signifikan <α 
(0,0009<0,05) dengan nilai β4 sebesar 0.328819. Dan hasil tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa jika variable Sektor Pertambangan (X4) meningkat sebesar 1% 
dimana variabel lain konstan, maka Pertumbuhan Ekonomi akan mengalami 
peningkatan sebesar 0,32% maka hal tersebut juga mempunyai pengaruh  signifikan 
dan berhubungan positif terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Wajo. 
H. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pengaruh Investasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
Variabel Investasi berpengaruh signifikan dan berhubungan positif terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Wajo. Dimana variabel Investasi memiliki 
nilai signifikan (0,0004<0,05) dengan nilai koefisien sebesar 0.494967.Sehingga 
semakin bertambahnya  tingkat investasi maka pertumbuhan ekonomi juga akan 
semakin  meningkat. 
Berdasarkan hasil regresi, hal ini sesuai dengan Hipotesis awal bahwa 
variabel investasi berpengaruh signifikan dan positif terhadap pertumbuhan 
ekonomi.  
Dari hasil penelitian tersebut sesuai dengan yang dikemukakan oleh teori 
Harrold-Domard bahwa dalam suatu perekonomian dua sektor, investasi harus 
mengalami kenaikan agar perekonomian juga mengalami pertumbuhan yang jangka 
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panjang serta dari pertambahan investasi diperlukan untuk peningkatan 
pengeluaran agregat (Sukirno, 2007). 
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Mutia Sari, dkk (2016) bahwa investasi 
secara parsial berpengaruh  signifikan dan positif terhadap pertumbuhan ekonomi 
di Indonesia. Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian dari Ike Febriani (2018) 
bahwa investasi berpengaruh signifikan dan positif terhadap pertumbuhan ekonomi 
di Bandar Lampung. Hal serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Blomström, 
dkk (1996) bahwa investasi merupakan kunci pertumbuhan ekonomi serta dari hasil 
penelitianya bahwa investasi berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ghaith dan Lacheheb 
(2017) bahwa investasi (FDI) berpengaruh signifikan Positif terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Malaysia. Juga penelitian yang dilakukan oleh Dawson (1998) bahwa 
invstasi memiliki pengaruh signifikan positif terhadap pertumbuhan ekonomi. 
Dari kenaikan perkembangan investasi telah mengindikasikan terjadinya 
kenaikan dari penanaman modal ataupun pembentukan modal yang pada akhirnya 
akan berakibat pada meningkatnya produksi barang dan jasa dimana kemudian 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan begitupun sebaliknya. 
2. Pengaruh Konsumsi Rumah Tangga Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
Variabel konsumsi rumah tangga berpengaruh signifikan dan berhubungan 
positif terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Wajo. Angka variabel 
Konsumsi Rumah Tangga memiliki nilai signifikan (0,0000<0,05) dengan nilai 
koefisien sebesar 0.593225. Sesuai dengan hipotesis awal bahwa variabel konsumsi 
rumah tangga berpengaruh signifikan dan positif terhadap pertumbuhan ekonomi. 
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Semakin besar pendapatan suatu rumah tangga yang diperoleh individu maka 
semakin besar juga tingkat pengeluaran konsumsi. Artinya terjadinya peninkatan 
perkembangan konsumsi berarti telah terjadi peningkatan permintaan terhadap 
barang dan jasa. Semakin tinggi tingkat permintaan barang dan jasa semakin tinggi 
tingkat pertumbuhan ekonomi suatu daerah. Sebagaimana yang dijelaskan Keynes 
bahwa konsumsi sangat dipengaruhi oleh tingkat pendapatan. 
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Muhammad 
Rusdiansyah (2014) yang menyatakan bahwa konsumsi rumah tangga secara parsial 
berpengaruh signifikan dan positif terhadap pertumbuhan ekonomi di Sulawesi 
Selatan. Hal serupa juga dari penelitian yang dilakukan oleh Al-Fawwaz (2016) 
bahwa dampak pengeluaran pemerintah berpengaruh signifikan positif terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Jordan. Juga hasil penelitian dari Baldacci, dkk (2010) 
bahwa konsumsi rumah tangga dan pengeluaran publik berpengaruh signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi (GDP) di China. Begitu halnya dengan penelitian 
yang dilakuakan oleh Chai (2018) bahwa konsumsi rumah tangga (Household 
Consumption) berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi (economic 
growth). 
3. Pengaruh Pengeluaran  Pemerintah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
Variabel Pengeluaran Pemerintah berpengaruh signifikan dan berhubungan 
negatif terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Wajo. Dimana variabel dari 
Pengeluaran Pemerintah memiliki nilai signifikan (0,0061<0,05) dengan nilai 
koefisien sebesar -0.561738.  dan sesuai dengan hipotesis dari awal bahwa variabel 
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pengeluaran pemerintah berpengaruh signifikan dan berhubungan negatif terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Wajo. 
Pengeluaran pemerintah (goverment expenditure) adalah bagian dari 
kebijakan fiskal yakni suatu tindakan pemerintah untuk mengatur jalannya 
perekonomian dengan cara menentukan besarnya suatu penerimaan dan 
pengeluaran pemerintah pada tiap-tiap tahunnya yang tercermin dalam dokumen 
APBN untuk nasional dan APBD untuk daerah atau regional (Sukirno, 2008).  Teori 
Keynes yang menyatakan bahwa pengeluran pemerintah merupakan bagian dari 
bentuk pendapatan nasional. Sehingga peningkatan pengeluaran pemerintah dapat 
meningkatkan produk domestik regional bruto. Hal ini karena pengeluaran 
pemerintah merupakan salah satu bagian dari formulasi perhitungan PDRB. 
Sehingga peningkatan pengeluaran pemerintah akan menyebabkan peningkatan 
PDRB yang pada akhirnya dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi suatu 
daerah.  
Hal ini serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Irmayanti (2017) bahwa 
pengeluaran pemerintah berpengaruh signifikan  terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Kota Makassar.  
Hal ini juga sejalan dengan penelitian dari M Zahari MS (2017) bahwa 
variabel pengeluaran pemerintah berpangaruh signifikan dan berhubungan negatif 
terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jambi. Hal yang sama dari penelitian 
yang dilakukan oleh Dudzevičiūtė, dkk (2018) bahwa pengeluaran pemerintah 
berpengaruh signifikan dan berhubungan negatif dengan pertumbuhan ekonomi di 
European Union Countries (EU). Dan begitupun penelitian yang dilakukan oleh 
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Mitchell (2005) bahwa dampak dari pengeluaran pemerintah berpengaruh 
signifikan dan berhubungan negatif terhadap pertumbuhan ekonomi di European. 
Oleh karenanya pengeluaran pemerintah ini mempunyai hubungan yang 
signifikan terhadap perekonomian, khususnya pada bagian sektor rill. Signifikansi 
tersebut tercermin dari kontribusinya terhadap Produk Domestik Bruto. Kebijakan 
fiskal suatu negara merupakan instrumen penting untuk melaksanakan fungsi 
stabilisasi, distribusi dan alokasi yang akan diarahkan pada stimulus pertumbuhan 
ekonomi. 
4. Pengaruh Sektor Pertambangan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
Variabel sektor pertambangan berpengaruh signifikan dan positif terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Wajo. Sebagaimana variabel pada Sektor 
Pertambangan mempunyai nilai yang signifikan yaitu (0,0009<0,05) dengan nilai 
koefisien sebesar 0.328819. maka sesuai dengan hipotesis awal bahwa sektor 
pertambangan berpengaruh signifikan dan positif terhadap pertumbuhan ekonomi 
di Kabupaten Wajo.  
 Maka sektor ekonomi unggulan seperti pertambangan yaitu sektor yang 
dapat menunjang dan mempercepat pembangunan dan pertumbuhan ekonomi suatu 
daerah yang berdasar pada kriteria tingkat kemampuan sektor dalam memberi 
kontribusi terhadap penerimaan PDRB daerah, tingkat kemampuan menyerap 
tenaga kerja, potensi dalam menghasilkan komoditas eksport dan keterkaitan kuat 
dengan sektor lainya. 
Penelitian ini serupa dengan penelitian dari Hardy R. Hermawan (2014) yaitu 
bahwa sektor pertambangan berpengaruh signifikan dan positif terhadap 
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pertumbuhan ekonomi. Hal yang sama dari penelitian yang dilakukan oleh Diana 
Lestari (2016) bahwa dampak sektor pertambangan dan penggalian berpengaruh 
signifikan positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal serupa juga dari penelitian 
David, dkk (2016) bahwa sektor material dari pertambangan memiliki tingkat 
pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Nigeria. Dan hal 
serupa juga dari penelitian Ericsson (2019) bahwa kontribusi pertambangan 
berpengaruh signifikan positif terhadap pertumbuhan ekonomi nasional di African. 
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BAB V 
 PENUTUP  
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan dijelaskan, maka 
dapat ditarik beberapa kesimpulan, antara lain sebagai berikut: 
1. Investasi (X1) berpengaruh signifikan dan berhubungan positif terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Wajo. 
2. Konsumsi rumah tangga (X2) berpengaruh signifikan dan berhubungan 
positif terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Wajo. 
3. Pengeluaran pemerintah (X3) berpengaruh signifikan dan berhubungan 
positif terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Wajo. 
4. Sektor pertambangan (X4) berpengaruh signifikan dan berhubungan positif 
terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Wajo. 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan kesimpulan yang telah ada, 
maka beberapa saran yang dapat diajukan oleh penulis yaitu sebagai berikut: 
1. Untuk pemerintah Kabupaten Wajo diharapkan dapat mempertahankan 
investasi pemerintah dalam bentuk pengeluaran anggaran belanja untuk 
dialokasikan membiayai pembangunan nasional dan juga diperlukan 
efisiensi serta penghematan pengeluaran yang rutin, hal ini juga untuk 
mempertahankan sekaligus meningkatkan pengeluaran pemerintah yang 
lebih efektif. Selain itu sektor pertambangan juga perlu menjadi perhatian 
pemerintah, agar mampu menjadi sektor lapangan usaha yang memberi 
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kontribusi penuh dalam pembentukan PDRB di Kabupaten Wajo, sehingga 
dapat pula memperluas kesempatan kerja pada sektor lapangan usaha 
termasuknya pertambangan. 
2. Bagi pihak swasta: setelah dilakukanya pemberdayaan peningkatan 
infrastruktur oleh pihak pemerintah,  maka diharapkan pihak swasta agar 
lebih meningkatkan investasi pada sektor lapangan usaha terhususnya pada 
lapangan usaha yang berbasis pada ekonomi lokal. Dimana ketika sektor-
sektor lapangan usaha meningkat maka akan meningkatkan pula serapan 
tenaga kerja, ketika serapan tenaga kerja tinggi maka pertumbuhan ekonomi 
juga akan meningkat. Di samping itu tingkat produksi barang dan jasa akan 
ikut pula meningkat, yang tentunya akan memberikan dampak keuntungan 
pada masing-masing pihak yang terkait. 
3. Dengan adanya hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan 
refrensi untuk kegiatan peneliti selanjutnya dan juga bagi kegiatan 
akademisi.  Selain itu, diharapkan untuk peneliti selanjutnya agar bisa 
menambahkan variabel bebas lainya seperti ekspor dan impor. 
4. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberi pengetahuan bagi 
publik  tentang bagaimana pentingnya kontribusi konsumsi masyarakat 
terhadap pertumbuhan ekonomi. Dan bagi masyarakat Kabupaten Wajo 
diharapkan agar sebagian pendapatanya digunakan untuk kegiatan investasi 
yang bukan hanya untuk kegiatan konsumsi saja, hal ini agar dapat 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. 
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Data Hasil Penelitian 
Tahun PDRB ADHK (juta rupiah) Pertumbuhan Ekonomi (persen) 
2008 2 204 396.47 7,40 
2009 2 316 833.73 5,10 
2010 7 520 131.62 5,71 
2011 8 280 575.19 10,11 
2012 8 819 110.07 6,50 
2013 9 428 972.74 6,92 
2014 10 341 082.17 9,67 
2015 11 071 645.14 7,06 
2016 11 622 809.69 4,96 
2017 12 229 036.00 5,21 
 
Tahun Investasi PMTB 
 (Juta Rupiah) 
Pertumbuhan Investasi PMTB 
(Persen) 
2008 3 313 292,09 - 
2009 3 520 117,04 15,19 
2010 2 041 799,03 16,06 
2011 2 339 166,88 14,56 
2012 2 699 646,11 15,41 
2013 2 976 878,71 10,27 
2014 3 117 758,30 4,73 
2015 3 355 321,61 6,93 
2016 3 514 671,48 5,57 
2017 3 710 280,28                       5,42 
 
 
 
 
  
Tahun Konsumsi Rumah 
Tangga (Juta Rupiah) 
Laju 
Pertumbuhan 
(Persen) 
2008 1 205 387.75 - 
2009 1 256 727.56 7,27 
2010 4 758 417.83 6,32 
2011 5 123 067.75 7,66 
2012 5 452 062.36 6,42 
2013 5 813 703.09 6,63 
2014 6 193 410.02 6,53 
2015 6 649 630.07 7,37 
2016 7 048 663.36 5,76 
2017 7 414 961.51 5,20 
 
Tahun Pengeluaran Pemerintah 
(Juta Rupiah) 
Laju Pertumbuhan 
(Persen) 
2008 395 586.86 - 
2009 419 547.19 2,05 
2010 684 295.87 4,17 
2011 735 315.08 7,46 
2012 777 963.31 5,80 
2013 811 584.84 4,32 
2014 840 868.08 3,61 
2015 899 017.59 5,83 
2016 885 658.10 -1,48 
2017 904 948.66 2,18 
 
 
 
 
  
Tahun Sektor Pertambangan Dan 
Penggalian (Juta Rupiah) 
Sektor Pertambangan 
Dan Penggalian (Persen) 
2008              101 769.24 - 
2009              110 248.80 8,33 
2010 1 892 999.68 7,47 
2011 2 012 816.61 6,33 
2012 1 947 334.63 -3,25 
2013 1 992 435.78 2,32 
2014 2 310 896.40 15,98 
2015 2 525 196.76 9,27 
2016 2 410 220.83 -4,55 
2017 2 408 555.84 -0,07 
 
 Hasil Logaritma Natural Data Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
Y X1 X2 X3 X4 Ln Y Ln X1 Ln X2 Ln X3 Ln X4
220439647 331329209 120538775 39558686 10176924 19,21113 19,61862 18,60748 17,4933 16,13563
231683373 352011704 125672756 41954719 11024880 19,26088 19,67917 18,64919 17,5521 16,21567
752013162 204179903 475841783 68429587 189299968 20,43826 19,13451 19,9806 18,04132 19,05884
828057519 233916688 512306775 73531508 201281661 20,53459 19,27048 20,05443 18,11322 19,12022
881911007 269964611 545206236 77796331 194733463 20,5976 19,4138 20,11667 18,1696 19,08714
942897274 297687871 581370309 81158484 199243578 20,66447 19,51156 20,1809 18,21191 19,11004
1034108217 311775830 619341002 84086808 231089640 20,75681 19,55779 20,24417 18,24736 19,25832
1107164514 335532161 664963007 89901759 252519676 20,82507 19,63123 20,31524 18,31423 19,347
1162280969 351467148 704866336 88565810 241022083 20,87365 19,67763 20,37352 18,29926 19,3004
1222903600 371028028 741496151 90494866 240855584 20,92449 19,73179 20,42418 18,3208 19,29971
  
   Output Eviews 10 
         
Uji Normalitas 
 
Grafik Histogram 
0
1
2
3
-0.004 -0.002 0.000 0.002 0.004
Series: Residuals
Sample 2008 2017
Observations 10
Mean       1.69e-15
Median  -4.06e-05
Maximum  0.003399
Minimum -0.003105
Std. Dev.   0.002245
Skewness   0.232013
Kurtosis   1.853510
Jarque-Bera  0.637400
Probability  0.727094

 
 
 
Uji Multikoliniearitas 
Variance Inflation Factors  
Date: 10/09/19   Time: 00:51  
Sample: 2008 2017  
Included observations: 10  
    
     Coefficient Uncentered Centered 
Variable Variance VIF VIF 
    
    C 0.620320 683626.7 NA 
X1 0.003433 1442029. 128.8953 
X2 0.001944 848746.0 895.6048 
X3 0.015188 5470567. 1405.524 
X4 0.002213 846773.8 3587.238 
    
    
 
 
 
 
 
   
 
 
 
 
  
 
 
Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey 
     
     F-statistic 1.272826 Prob. F(4,5) 0.3908 
Obs*R-squared 5.045240 Prob. Chi-Square(4) 0.2827 
Scaled explained SS 0.538270 Prob. Chi-Square(4) 0.9697 
     
          
Test Equation:    
Dependent Variable: RESID^2   
Method: Least Squares   
Date: 10/09/19   Time: 00:53   
Sample: 2008 2017   
Included observations: 10   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 
     
     C 0.000387 0.001091 0.355156 0.7370 
X1 -9.88E-06 8.12E-05 -0.121733 0.9079 
X2 7.87E-05 6.11E-05 1.287922 0.2542 
X3 -7.30E-05 0.000171 -0.427601 0.6867 
X4 -2.34E-05 6.52E-05 -0.359313 0.7340 
     
     R-squared 0.504524 Mean dependent var 4.54E-06 
Adjusted R-squared 0.108143 S.D. dependent var 4.42E-06 
S.E. of regression 4.17E-06 Akaike info criterion -21.62925 
Sum squared resid 8.70E-11 Schwarz criterion -21.47796 
Log likelihood 113.1463 Hannan-Quinn criter. -21.79522 
F-statistic 1.272826 Durbin-Watson stat 3.105737 
Prob(F-statistic) 0.390766    
     
     
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Uji Autokorelasi 
 
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  
     
     F-statistic 2.989497    Prob. F(2,3) 0.0358 
Obs*R-squared 6.658869    Prob. Chi-Square(2) 0.1931 
     
          
Test Equation:    
Dependent Variable: RESID   
Method: Least Squares   
Date: 10/09/19   Time: 00:50   
Sample: 2008 2017   
Included observations: 10   
Presample missing value lagged residuals set to zero. 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -1.195906 0.781175 -1.530907 0.2233 
X1 -0.094755 0.059482 -1.592993 0.2094 
X2 0.027978 0.034848 0.802870 0.4808 
X3 0.206420 0.127800 1.615173 0.2047 
X4 -0.066831 0.045098 -1.481913 0.2350 
RESID(-1) -1.406320 0.599505 -2.345804 0.1007 
RESID(-2) -0.701718 0.478072 -1.467806 0.2385 
     
     R-squared 0.665887    Mean dependent var 1.69E-15 
Adjusted R-squared -0.002339    S.D. dependent var 0.002245 
S.E. of regression 0.002248    Akaike info criterion -9.161647 
Sum squared resid 1.52E-05    Schwarz criterion -8.949837 
Log likelihood 52.80824    Hannan-Quinn criter. -9.394002 
F-statistic 0.996499    Durbin-Watson stat 2.116818 
Prob(F-statistic) 0.546588    
     
     
 
 
 
 
 
 
 
  
Hasil Uji Regresi 
Dependent Variable: Y   
Method: Least Squares   
Date: 10/09/19   Time: 00:48   
Sample: 2008 2017   
Included observations: 10   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 2.983968 0.787604 3.788665 0.0128 
X1 0.494967 0.058590 8.447899 0.0004 
X2 0.593225 0.044088 13.45541 0.0000 
X3 -0.561738 0.123239 -4.558108 0.0061 
X4 0.328819 0.047044 6.989603 0.0009 
     
     R-squared 0.999988    Mean dependent var 20.40870 
Adjusted R-squared 0.999978    S.D. dependent var 0.636504 
S.E. of regression 0.003012    Akaike info criterion -8.465371 
Sum squared resid 4.54E-05    Schwarz criterion -8.314079 
Log likelihood 47.32686    Hannan-Quinn criter. -8.631339 
F-statistic 100457.5    Durbin-Watson stat 2.532484 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 
Uji Koefisien Determinasi 
R-squared 
0.999988 
                                                           Hasil Uji F (Simultan) 
F-statistic 100457.5 
Prob(F-statistic) 0,000000 
                                                            Uji T Statistic  
Variable Coefficient Prob Keterangan 
C 2.983968 0,0128 -  
Investasi 0.494967 0,0004 Signifikan 
Konsumsi RT 0.593225 0,0000 Signifikan 
Pengeluaran Pemerintah -0.561738 0,0061 Signifikan 
Sektor Pertambangan 0.328819 0,0009 Signifikan 
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